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Otak memiliki hubungan keterkaitan dengan bahasa karena otak merupakan 
pengaturan seluruh badan dan pusat pemikiran manusia. Proses pemerolehan 
bahasa pada anak ditentukan oleh struktur dan organisasi otaknya. Tunarungu 
merupakan salah satu gangguan berbahasa dengan keadaan hemisfir kiri pada 
otaknya terganggu sehingga indera pendengaran tidak berfungsi dan berdampak 
terhadap kemahiran dalam menggunakan bahasa. Tujuan penelitian ini yaitu (1) 
mendeskripsikan kompetensi rerata panjang kalimat pada keterampilan menulis 
karangan deskripsi anak tunarungu kelas V SDLB-B YPTB Malang, (2) 
mendeskripsikan kompetensi pola kalimat pada keterampilan menulis karangan 
deskripsi anak tunarungu kelas V SDLB-B YPTB Malang, dan (3) menjelaskan 
kompetensi makna kalimat pada keterampilan menulis karangan deskripsi anak 
tunarungu kelas V SDLB-B YPTB Malang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan 
kompetensi keterampilan menulis karangan deskripsi ATR. Hasil penelitian ini 
adalah (1) rerata panjang kalimat yang diproduksi ATR untuk mendeskripsikan 
gambar meliputi, ujaran dua kata (UDK), ujaran tiga kata (UTK), perkembangan 
ujaran kalimat tunggal, perkembangan ujaran kalimat majemuk setara, dan 
perkembangan ujaran kalimat majemuk bertingkat. Namun, pada penulisan 
kalimat tunggal dan perkembangan kalimat majemuk setara terdapat kerancuan 
dalam penggunaan preposisi di- dan ke-. (2) Pola kalimat pada karangan deskripsi 
ATR meliputi, S-P, S-Pel, S-P-O, S-P-Pel, S-P-Ket, S-Ket-Pel,S-P-O-Ket, S-P-O-
Pel, S-P-Ket-Pel, dan S-Ket-P-Pel. Adanya penggunaan pola kalimat unik yang 
khas atau identik dengan ATR, yaitu pola O-P-S dan O-P-S-Ket. Selain itu, 
terdapat kerancuan penyusunan pola kalimat pada karangan deskripsi ATR 
sehingga biasanya kalimat yang dihasilkan oleh ATR terkesan rancu atau 
terbolak-balik dan sukar dipahami oleh orang lain di sekitarnya. (3) Makna 
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The brain has a relationship with language because the brain is the regulation of 
all bodies and centers of human thought. The process of acquiring language in 
children is determined by the structure and organization of the brain. Deafness is 
one of the language disorders with the condition of the left hemisphere in the 
brain disturbed so that the sense of hearing does not function and has an impact on 
proficiency in using language. The aim of this study is (1) to describe from 
average lenght sentences in the writing skills of deaf children in grade V SDLB-B 
YPTB Malang, (2) to describe of sentence patterns in the writing skills of 
description in deaf children of grade V SDLB-B YPTB Malang, and (3) to explain 
of meaning in the sentences of writing essay by deaf children in grade V SDLB-B 
YPTB Malang. 
 
This study uses a qualitative approach to describe the competence of writing skills 
in the description of ATR. The results is (1) the length of sentences produced by 
ATR include, two-word utterances (UDK), three-word utterances (UTK), 
development of single sentence utterances, development of equivalent compound 
sentence statements, and development of multilevel compound sentence 
statements. However, in the writing single sentences and the development of 
equivalent compound sentences there is a confusion in the use of prepositions at- 
and to. (2) Sentence patterns in the description of ATR include, S-P, S-Pel, S-P-O, 
S-P-Pel, S-P-Ket, S-Ket-Pel, S-P-O-Ket, S-P-O-Pel , S-P-Ket-Pel, and S-Ket-P-
Pel. The use of unique sentence patterns that are identical with ATR, namely the 
O-P-S and O-P-S-Ket patterns. Moreover, there is a confusion from the 
preparation of sentence patterns in the description of ATR so that the sentences 
generated by ATR usually seem ambiguous or reversed and difficult to understand 
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Bagian pendahuluan ini meliputi  (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, 
(3) tujuan penelitian, dan (4) definisi istilah kunci. 
 
1.1 Latar Belakang  
Otak memiliki peranan penting sebagai pusat sistem saraf yang berfungsi 
untuk mengendalikan gerakan tubuh dan mengkoordinasikan pemikiran manusia. 
Otak memiliki dua bagian penting, yaitu batang otak dan korteks serebral. Batang 
otak bertanggung jawab mengenai fungsi fisikal tubuh dan emosi (kejiwaan) 
seseorang, sedangkan korteks serebral bertanggung jawab ihwal kebahasaan dan 
fungsi-fungsi intelektual. Chaer (2015, hal. 120) menjelaskan bahwa daerah 
korteks serebral terbagi menjadi dua, yaitu hemisfir kanan yang bertujuan untuk 
mengendalikan bagian tubuh sebelah kiri dan hemisfir kiri yang bertugas untuk 
mengendalikan bagian tubuh sebelah kanan serta memegang peranan penting 
perihal kebahasaan. Ketika anak baru lahir pembagian hemisfir dalam otaknya 
belum sempurna, tetapi setelah anak berumur 12 tahun terjadilah pembagian tugas 
di antara kedua hemisfir tersebut yang dikenal dengan istilah lateralisasi. Dari 
gambaran di atas, dapat diketahui bahwa otak dan bahasa memiliki keterkaitan 
yang tidak dapat dipisahkan dan saling memengaruhi. Oleh karena itu, proses 
pemerolehan bahasa pada anak dipengaruhi oleh struktur serta sistem organisasi 






















Proses pemerolehan bahasa pada anak terjadi secara bertahap dimulai 
ketika anak memperoleh bahasa, memahami ujaran, menyimpan kosakata yang 
diperoleh, memproduksi ujaran, serta menerapkannya melalui kompetensi 
berbahasa. Proses pemerolehan bahasa pada anak tunarungu (selanjutnya 
disingkat ATR) mengalami perbedaan apabila dibadingkan dengan anak normal 
lainnya. Dardjowidjojo (2014, hal. 223) menggambarkan pemerolehan bahasa 
pada anak normal dengan input berupa bunyi atau dalam bentuk lisan. Saat anak 
mengangkap bunyi, maka sinyal akustik yang masuk ke dalam organ telinga akan 
segera ditanggapi oleh korteks pendengaran di lobe temporal (berkaitan dengan 
pendengaran atau komprehensi yang berada di hemisfir kiri). Berbeda dengan 
ATR yang memiliki kehilangan fungsi indera pendengaran. Apabila input berupa 
bunyi atau ujaran lisan masuk ke dalam telinga, maka sinyal akustik tersebut tidak 
sampai pada pusat pendengaran (lobe temporal) yang ada di otak. 
ATR memiliki keterbatasan berupa kehilangan kemampuan mendengar 
yang berdampak pada kemahiran dalam menggunakan bahasa. Dardjowidjojo 
(2014, hal. 222) menjelaskan bahwa kehilangan kemampuan mendengar pada 
ATR terjadi karena adanya kerusakan organ di daerah Wernicke, yaitu pada 
bagian lobe temporal yang terletak di area hemisfir kiri pada otak. Keadaan 
tersebut berpengaruh terhadap bahasa dan kalimat yang diproduksi oleh ATR. 
Selain itu, daerah lobe temporal merupakan tempat untuk menyimpan memori 
dalam otak. Pada kondisi anak normal, bahasa yang dihasilkan dipengaruhi oleh 
bahasa yang tersimpan dalam leksikon mental dan memori pada otak. Pada 






















bahasa tulis (diperoleh melalui visual) yang tersimpan dalam leksikon mental dan 
memori pada otak. Namun, pada ATR yang keadaan lobe temporal mengalami 
kerusakan akan berdampak terhadap penggunaan kosakata, pola kalimat yang 
diproduksi, dan berimbas pada memori jangka pendek serta memori jangka 
panjang. 
Keterampilan menulis pada anak normal dengan ATR akan mengalami 
perbedaan yang sangat signifikan. Perbedaan tersebut dapat terjadi saat kegiatan 
menulis dengan menggunakan media audio atau suara sebagai stimulus. ATR akan 
kesulitan untuk merangkai kata menjadi kalimat tanpa menggunakan bahasa 
isyarat serta dapat memanfaatkan bantuan alat (media pembelajaran berbasis 
visual atau audio-visual dengan menggunakan teks) sebagai stimulus dalam 
keterampilan menulis.  
ATR yang lahir dengan kemampuan mendengar lemah, lalu memakai alat 
bantu pendengaran (hearing aid) saat kecil akan memperoleh pengetahuan 
mengenai bahasa yang lebih luas dan struktur kalimatnya menjadi lebih berpola 
daripada yang tidak menggunakan alat bantu pendengaran sama sekali. Hal 
tersebutlah yang menyebabkan jumlah rerata panjang kalimat yang digunakan 
oleh ATR mengalami perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya. ATR akan 
cenderung menggunakan rerata panjang dan pola kalimat yang lebih mudah atau 
pola dasar karena pemerolehan bahasa yang tidak optimal dan pengetahuan 
kosakata yang terbatas.  
Dalam proses pemerolehan bahasa pada bidang sintaksis, anak mulai 






















Selanjutnya, berkembang dari pola kalimat sederhana hingga pola kalimat yang 
kompleks. Hal senada juga disampaikan oleh Dardjowidjojo (2014, hal. 246) yang 
menyatakan bahwa anak mulai berbahasa dengan mengucapkan satu kata atau 
bagian kata yang sebenarnya merupakan kalimat penuh. Kalimat yang digunakan 
oleh anak tersebut dapat diartikan dengan istilah Ujaran Satu Kata (selanjutnya 
disebut USK) atau One Word Utterance.  
USK yang digunakan oleh anak tersebut, meliputi kata-kata yang 
berhubungan dengan nomina (kata benda), verba (kata kerja), adjektiva (kata 
sifat), dan kata keterangan atau adverbia (Dardjowidjojo, 2014, hal. 248). Sekitar 
umur 2 tahun anak mulai mengembangkan bahasanya dengan mengeluarkan 
Ujaran Dua Kata (selanjutnya disebut UDK) atau Two Word Utterance. Pada 
proses UDK, anak merangkai dua kata yang seolah-olah mengalami pemenggalan 
karena adanya jeda. Jadi, proses pemerolehan bahasa pada anak terjadi secara 
bertahap dari Ujaran Satu Kata atau One Word Utterance, Ujaran Dua Kata atau 
Two Word Utterance hingga tataran kalimat yang kompleks. 
Pemerolehan bahasa pada anak akan lebih cepat diproses dalam otak 
apabila anak tersebut berada di periode tertentu dalam proses memperoleh bahasa. 
Hal senada disampaikan oleh Indah (2008, hal. 7) yang menjelaskan bahwa anak 
akan lebih cepat menguasai bahasa jika anak tersebut memperoleh bahasa dalam 
masa emas atau periode ideal (critical age  yaitu usia       ta un  Pada teori 
lainnya diasumsikan ba  a usia kritis berkisar antara      ta un, tetapi pada 
intinya batasan periode yang dimaksud adalah prapubertas. Dardjowidjojo (2014, 






















telah dicapai kematangan kognitif dalam otaknya, khususnya fungsi verbal di 
bagian otak sebelah kiri. Secara umum, anak yang menginjak masa emas atau 
periode ideal (critical age  yaitu usia    12 tahun merupakan anak yang berada di 
tingkat pendidikan Sekolah Dasar. Di sekolah anak mulai memproduksi bahasa 
melalui kegiatan membaca dan menulis kalimat yang bertujuan untuk menunjang 
kompetensi atau kemahiran dalam berbahasa. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan siswa kelas V sebagai subjek penelitian karena siswa kelas V 
berada pada periode ideal (critical age) untuk proses pemerolehan bahasa. 
Berdasarkan data observasi awal pada 1 Mei 2018 yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap salah satu siswa kelas V di SDLB-B YPTB Malang, 
menunjukkan bahwa kalimat yang dihasilkan oleh ATR memiliki pola kalimat 
yang sederhana. 
(1) Sapi  makan  rumput  
 KB   KK  KB 
 S  P   O 
 
Pada kutipan data (1),  ATR memaparkan hewan sapi dengan sederhana 
dengan menggunakan tiga buah kata yang terbentuk dalam satu ujaran. Pilihan 
kata pada kalimat yang diproduksi juga sederhana dengan menggunakan kelas 
kata nomina (kata benda atau KB), verba (kata kerja atau KK), sedangkan pola 
yang digunakan, yaitu pola S-P-O. Makna yang ingin disampaikan oleh ATR 
dalam memaparkan sebuah gambar dengan menggunakan makna leksikal. 
Selain pola kalimat sederhana, pada tuturan ATR juga tampak penggunaan 
afiksasi, makna leksikal, dan makna gramatikal. Berikut ini contoh kutipan data 






















(2) Rusa  mempunyai  tanduk         
KB  KS       KB 
 
 S           P 
Rusa  makan  rumput  
KB KK KB 
 S  P  O 
Rusa  berkaki  empat  
KB  KS       Kbil 
 
 S           P 
 
Pada kutipan data (2),  jumlah kata yang dihasilkan tiap tuturan adalah tiga 
buah dengan kata yang diproduksi berjumlah tujuh buah. Rerata panjang kalimat 
yang diproduksi oleh ATR dalam memaparkan suatu gambar rata-rata 
menggunakan tiga kata dalam satu kalimat. Jumlah kata yang diproduksi dan 
digunakan oleh ATR untuk memaparkan gambar tersebut tiga kata dalam setiap 
kalimat. Jadi, dari kedua contoh kutipan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
rerata panjang kalimat yang digunakan oleh ATR adalah Ujaran Tiga Kata atau 
Three Word Utterance.  
Pada kutipan data (2), ATR menggunakan afiks dengan prefiks {me(N)-} 
dan sufiks {-i} hingga membentuk {me(N)-} + punya + {-i}  mempunyai. Selain 
itu, pada kalimat ketiga ATR juga mulai memproduksi kalimat dengan proses 
afiksasi. Misalnya, penggunaan prefiks pada kata kerja berupa {ber-} +kaki 
menjadi berkaki menunjukkan bahwa Rusa tersebut memiliki kaki yang berjumlah 
empat buah. Kehadiran proses afiksasi dalam ujaran ATR dapat memunculkan 
makna gramatikal. Makna gramatikal merupakan makna kalimat yang muncul 






















Berdasarkan data observasi awal pada 1 Mei 2018, ATR cenderung 
menggunakan tiga kata dalam satu ujaran yang dikenal dengan istilah ujaran tiga 
kata. Pada kutipan data (2) mengalami perkembangan dari memaparkan hewan 
hanya satu ujaran menjadi tiga kalimat dengan menggunakan tiga buah kata tiap 
ujarannya. Pilihan kata pada kalimat yang diproduksi juga sederhana dengan 
menggunakan kelas kata nomina (kata benda atau KB), verba (kata kerja atau 
KK), adjektiva (kata sifat atau KS), serta numeralia (kata bilangan atau KBil), 
sedangkan pada tataran pola hanya terdapat dua pola, yaitu S-P dan S-P-O. Makna 
yang disampaikan oleh ATR dalam memaparkan sebuah gambar dengan 
menggunakan makna leksikal. Makna leksikal merupakan makna yang bersifat 
leksikal atau makna kata serta memiliki referen yang sesuai dengan penangkapan 
alat indra manusia dalam kehidupan nyata. Selain itu, capaian menulis karanagan 
deskripsi pada ATR kelas V berdasakan KD yaitu anak menyusun teks sederhana 
dengan memperhatikan penggunaan kosakata baku dan kalimat efektif. 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, di antaranya 
penelitian yang dilakukan oleh Berlian Panccarani di tahun 2018 dengan judul 
                                                              . Penelitian ini 
membahas mengenai perbedaan struktur dan unsur kalimat yang diproduksi oleh 
anak SD dengan mempertimbangkan faktor eksternal. Faktor eksternal dalam 
penelitian tersebut meliputi, latar belakang keluarga, lingkungan tempat tinggal, 
dan tingkat pendidikan yang berbeda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa siswa telah mampu untuk menyusun tujuh pola kalimat dasar, yaitu S-P, S-






















semua siswa dapat menguasai struktur pola tersebut. Selanjutnya, berdasarkan 
unsurnya siswa telah mampu menggunakan beragam jenis kelas kata, meliputi 
nomina (kata benda), verba (kata kerja), adjetiva (kata sifat), dan pronomina (kata 
ganti orang). 
Penelitian kedua merupakan penelitian dari Putu Rima Ruspiyati di tahun 
2015 dengan judul Struktur Kalimat Bahasa Indonesia pada Karya-Karya Tulis 
Siswa Tunarungu dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMALB-B Negeri 
Singaraja. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur kalimat dasar 
dan pola kalimat pada karya tulis siswa tunarungu di SMALB-B Negeri Singaraja. 
Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian deskripstif kualitatif dengan data 
berupa karya tulis siswa tunarungu yang diperoleh melalui teknik dokumentasi. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan struktur kalimat yang diproduksi ATR 
terdiri atas kata benda + kata sifat (KB + KS), kata benda + kata kerja (KB + KK), 
dan kata benda + kata benda (KB + KB). Selain itu, pengembangan pola dasar 
kalimat yang diproduksi ATR hanya sebatas perluasan predikat inti kalimat di 
antaranya perluasan dengan keterangan tempat, perluasan dengan objek penderita, 
perluasan dengan keterangan waktu, perluasan dengan keterangan alat, perluasan 
dengan keterangan tujuan, perluasan dengan objek berkata depan, dan perluasan 
dengan keterangan sebab. 
Penelitian ketiga oleh Mei Setiorini, dkk (2014) dengan judul Pengaruh 
Pemanfaatan Media Kartu Bergambar terhadap Kemampuan Menulis Kalimat 
Siswa Tunarungu. Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian eksperimen 






















(PLB). Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dan 
menentukan perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah 
menggunakan media kartu kata bergambar terhadap kemampuan memulis kalimat 
pada siswa tunarungu. Kamampuan menulis kalimat siswa kelas II SDLB 
tunarungu Kedungkadang Malang sebelum memanfaatkan media kartu kata 
bergambar (pretest) memperoleh nilai rata-rata 43 dengan kategori kurang. 
Setelah menggunakan media kartu bergambar (posttest) kemampuan menulis 
kalimat siswa tunarungu memperoleh nilai rata-rata 87 dengan kategori sangat 
baik. Hasil rata-rata posttest lebih tinggi daripada nilai rata-rata pretest dan hasil 
analisis hipotesis dua sisi diperoleh Z = 2,9 > 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tersebut memiliki pengaruh yang signifikan antara kemampuan menulis 
kalimat siswa ATR sebelum dan setelah diberikan perlakuan dan memanfaatkan 
media kartu bergambar. 
Penelitian selanjutnya oleh Rahayu Dwi Putriani (2016) dengan judul 
Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Karyawisata 
untuk Anak Tunarungu Kelas X di SLB Negeri Purbalingga. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) karena penelitian jenis ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa pada anak dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang menarik. Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi dengan menggunakan metode 
karyawisata pada anak tunarungu kelas X di SLB Negeri Purbalingga. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis 






















menjadi 70. Selain itu, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 13,75 yang 
kondisi awalnya 70 meningkat menjadi 83,75. 
Penelitian terakhir yang relevan dilakukan oleh Ngesti Winahyu Arum 
(2015) dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat melalui 
Pendekatan Kontekstual pada Anak Kelas V di Sekolah Dasar Luar Biasa Wiyata 
Dharma 4 Godean. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas 
(PTK) karena penelitian jenis ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
berbahasa pada anak dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarik. 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis pada anak 
tunarungu kelas V melalui pendekatan kontekstual. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan dari subjek AU dari nilai pretest 55 (kurang) 
menjadi 62,50 (cukup), subjek RY dari nilai pretest 57,50 (kurang) menjadi 67,50 
(cukup), dan subjek TB dari nilai pretest 60 (cukup) menjadi 75 (cukup). Selain 
itu, pada siklus II masing-masing siswa menunjukkan peningkatan, yaitu subjek 
AU memperoleh 75 (cukup), subjek RY memperoleh nilai 82,50 (baik), dan 
subjek TB memperoleh nilai 85. Hasil evaluasi siklus II menunjukkan nilai 
masing-masing melebihi kriteria ketuntasan minimal sebesar 65. 
 Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu yang pada akhirnya 
memunculkan titik pusat dalam penelitian “Kompetensi Keterampilan Menulis 
Karangan Deskripsi Anak Tunarungu Kelas V SDLB-B YPTB Malang: Kajian 
Psikolinguistik” yaitu penelitian ini berfokus pada produksi ba asa ATR yang 
dihubungkan dengan landasan neurologis. Selain itu, mikrolinguistik yang 






















panjang kalimat dan pola kalimat. Kajian semantik untuk menganalisis makna 
yang tersirat dalam karangan deskripsi ATR. 
 ATR memiliki keterbatasan berupa kehilangan kemampuan mendengar 
yang berdampak terhadap kemahiran dalam menggunakan bahasa. Selain itu, 
proses pemerolehan bahasa pada ATR berbeda dengan anak normal lainnya yang 
pada akhirnya akan membuat panjang tiap kalimat serta pola dan makna kalimat 
yang diproduksi akan berbeda. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik 
untuk menggali lebih dalam informasi menganai ATR, baik dari kehidupan sehari-
hari, bahasa isyarat yang mereka gunakan untuk berkomunikasi dengan orang 
lain, maupun proses pemerolehan bahasa yang mereka dapatkan dalam dunia 
pendidikan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ruang lingkup yang akan diteliti 
dibatasi berdasarkan kompetensi keterampilan menulis karangan deskripsi anak 
tunarungu kelas V SDLB-B YPTB Malang.  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 
perkembangan pengetahuan dalam ilmu linguistik, khususnya bidang kajian 
psikolinguistik yang berfokus mengenai produksi bahasa terkait dengan landasan 
neurologis, penggunaan kalimat (sintaksis), dan makna kalimat (semantik) pada 
karangan deskripsi anak tunarungu kelas V. Pada sudut pandang manfaat secara 
praktis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi guru atau pendidik 
sebagai tolok ukur perkembangan kemampuan siswa ATR pada keterampilan 
menulis. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai standar untuk 
melakukan penilaian kemampuan berbahasa terhadap ATR pada Sekolah Dasar 






















1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian yang berjudul “Kompetensi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Anak Tunarungu Kelas V SDLB-B YPTB Malang: Kajian Psikolinguistik” 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana kompetensi rerata panjang kalimat pada keterampilan menulis 
karangan deskripsi anak tunarungu kelas V SDLB-B YPTB Malang? 
2. Bagaimana kompetensi pola kalimat pada keterampilan menulis karangan 
deskripsi anak tunarungu kelas V SDLB-B YPTB Malang? 
3. Bagaimana kompetensi makna kalimat pada keterampilan menulis karangan 
deskripsi anak tunarungu kelas V SDLB-B YPTB Malang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam penelitian 
ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kompetensi rerata panjang kalimat pada keterampilan 
menulis karangan deskripsi anak tunarungu kelas V SDLB-B YPTB Malang. 
2. Mendeskripsikan kompetensi pola kalimat pada keterampilan menulis 
karangan deskripsi anak tunarungu kelas V SDLB-B YPTB Malang. 
3. Menjelaskan kompetensi makna kalimat pada keterampilan menulis karangan 

























1.4 Definisi Istilah Kunci 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai istilah yang 
terdapat dalam penelitian ini, berikut akan disajikan istilah-istilah yang muncul 
dalam penelitian ini. 
1. Menulis adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan melalui tulisan. 
2. Karangan deskripsi merupakan salah satu jenis karangan yang bertujuan 
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan gambar secara rinci. 
3. Rerata panjang kalimat adalah rata-rata panjang kalimat seseorang yang 
digunakan untuk mendeskripsikan suatu hal atau untuk berkomunikasi. 
4. Tunarungu merupakan salah satu gangguan berbahasa yang disebabkan 
karena tidak berfungsinya alat indera pendengaran, dapat terjadi karena faktor 

























Bagian kajian pustaka ini meliputi (1) psikolinguistik, (2) keterampilan 
menulis, (3) anak tunarungu (ATR), (4) SDLB, dan (5) penelitian relevan. 
 
1.1 Psikolinguistik 
Psikolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari 
bahasa terkait dengan sistem organisasi otak dan kejiwaan (emosi) pada manusia. 
Darjowidjojo (2014, hal. 7) membagi empat topik pembahasan dalam kajian 
psikolinguistik yaitu komprehensi (proses pemahaman), produksi (proses 
menghasilkan bahasa), landasan neurologi dan biologis (piranti mental yang 
membuat manusia dapat berbahasa), dan pemerolehan bahasa (proses anak untuk 
memeroleh bahasa). Dalam penelitian ini berfokus pada kajian produksi bahasa 
yang dihubungkan dengan landasan neurologis dan biologis pada ATR. Berikut 
ini penjelasan mengenai landasan neurologis berupa struktur dan bagian otak serta 
struktur dan bagian neuron. 
 
2.1.1 Struktur dan Bagian Otak 
(Sumber : www.9kata) 






















Gambar di atas merupakan pembagian struktur dan bagian otak manusia 
yang dipelajari pada topik landasan neurologis dalam kajian psikolinguistik. Otak 
memiliki peranan penting sebagai pusat sistem saraf yang berfungsi untuk 
mengatur pergerakan seluruh tubuh dan mengkoordinasikan pikiran manusia. 
Otak manusia terbagi menjadi dua bagian penting yaitu batang otak dan korteks 
serebral. Dardjowidjojo (2014, hal. 203) menjelaskan mengenai batang otak yang 
terbagi menjadi beberapa bagian, meliputi medulla, pons, bagian otak tengah, dan 
cerebellum. Bagian tersebut berkaitan dengan fungsi fisikal tubuh dan mengontrol 
emosi (kejiwaan) seseorang. Selain itu, korteks serebral manusia terdiri atas dua 
bagian, yaitu hemisfir kiri dan hemisfir kanan. Hemisfir kiri bertugas untuk 
mengendalikan tubuh sebelah kanan serta berperan penting perihal kebahasaan 
seseorang, sedangkan hemisfir kanan bertugas untuk mengatur fungsi-fungsi 
intelektual dan mengendalikan tubuh sebelah kiri. 
Saat manusia dilahirkan, tidak terdapat pembagian tugas di antara kedua 
hemisfir tersebut. Namun, ketika anak mencapai umur 12 tahun terjadilah 
pembagian fungsi yang disebut sebagai lateralisasi. Dardjowidjojo (2014, hal. 
206) menyatakan bahwa bagian hemisfir kiri terbagi menjadi empat daerah yaitu 
lobe frontal (berkaitan dengan kognisi), lobe temporal (berkaitan dengan 
pendengaran), lobe osipital (berkaitan ihwal pengelihatan), dan lobe parietal 
(berkaitan dengan somaestetik). Apabila input yang masuk dalam bentuk tulisan, 
maka ditanggapi oleh korteks visual di lobe osipital. Selanjutnya, melewati girus 
anguler yang mengkoordinasikan daerah pemahaman dengan daerah osipital. 






















daerah Broca bila perlu tanggapan verbal. Namun, apabila tanggapannya 
berbentuk visual, maka informasi tersebut dikirim ke daerah pariental. 
 
2.1.2 Struktur dan Bagian Neuron (Sel Saraf) 
 Manusia memiliki seperangkat sistem saraf yang mengatur pergerakan 
seluruh tubuh dan mengkoordinasikan pemikirannya. Sistem saraf pusat (SSP) 
pada manusia terdiri dari otak (batang otak dan korteks serebral) dan medula 
spinalis (sel saraf). Ariani (2011, hal. 1) menjelaskan bahwa dalam medula 
spinalis tersimpan neuron atau sel saraf yang terbagi menjadi tiga, yaitu neuron 
sensorik, neuron motorik, dan neuron asosiasi. Neuron sensorik juga disebut 
dengan sel saraf indera karena berfungsi untuk meneruskan rangsangan dari 
penerima (indera) ke saraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang). Neuron 
motorik merupakan sel saraf penggerak yang berfungsi membawa impuls dari 
pusat saraf (otak dan sumsum tulang belakang) ke otot. Selanjutnya, neuron 
asosiasi atau sel penghubung yang berfungsi untuk meneruskan atau 
menghubungkan impuls dari sel saraf sensorik ke sel saraf motorik. 
 
(Sumber :www.wordpres.com) 






















 Gambar di atas merupakan jalannya proses sensorik hingga munculnya 
tanggapan atau respon pada bagian tertentu. Mulkiantunnisa (2015, hal 3) 
menjelaskan mengenai jalannya proses sensorik sebagai berikut. 
Rangsangan (impuls)  reseptor (alat indera)  saraf sensorik sumsum 
tulang belakang dan otak  saraf motoris  efektor  respon atau 
tanggapan. 
Alat indera yang berfungsi sebagai reseptor dapat berupa indera penciuman 
(hidung), pengelihatan (mata), perasa (lidah), peraba (kulit), keseimbangan, dan 
pendengaran (telinga). Selain itu, di antara kelima indera tersebut ada beberapa 
indera atau reseptor yang strukturnya lebih komplek daripada reseptor kulit. 
Reseptor indera tersebut terletak pada indera khusus, yaitu mata dan telinga 
karena reseptornya dilindungi oleh jaringan-jaringan di sekitarnya. Selain itu, 
 Jurdawanto (2013, hal. 2) menjelaskan bahwa pola kerja yang normal pada 
sistem saraf panca indera akan memudahkan impuls informasi menuju saraf 
sensorik sehingga dapat diteruskan ke sistem pusat untuk diubah menjadi respon 
atau gerak yang sesuai dengan stimulus yang diberikan.  
 






















Pada gambar di atas Dardjowidjojo (2014, hal. 48) menjelaskan mengenai 
pemerolehan bahasa pada anak normal dengan input berupa bunyi atau dalam 
bentuk lisan. Bunyi yang dikeluarkan manusia ditansmisikan melalui gelombang 
udara. Saat bunyi dikeluarkan, udara tergetar olehnya dan membentuk semacam 
gelombang. Gelombang yang membawa sinyal akustik ini bergerak dari mulut 
pembicara ke arah telinga pendengaran. Manusia menerima bunyi melalui syaraf-
syaraf sensorik bunyi, kemudian “dikirimkan” ke otak tepatnya berada pada 
korteks pendengaran di lobe temporal (berkaitan dengan pendengaran atau 
komprehensi yang berada di hemisfir kiri). Berbeda dengan ATR yang memiliki 
kehilangan fungsi indera pendengaran, apabila input berupa bunyi atau ujaran 
lisan masuk ke dalam telinga, maka sinyal akustik tersebut tidak sampai pada 
pusat pendengaran (lobe temporal) yang ada di otak (Dardjowidjojo, 2014, hal. 
48). 
Pemerolehan bahasa pada anak adalah proses yang berlangsung di dalam 
otak seorang anak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. 
Winarsih (2010, hal. 106) menjelaskan mengenai pemerolehan bahasa pertama 
atau bahasa ibu ATR dikategorikan menjadi tiga, yaitu bagi orang tua yang 
menyandang tunarungu akan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat. 
Kedua, bagi ATR yang memiliki orang tua mendengar akan berkomunikasi 
dengan bahasa isyarat dan menggunakan oral (gerakan bibir). Selanjutnya, bagi 























Proses produksi bahasa pada ATR dipengaruhi oleh bahasa isyarat dan 
bahasa tulisan (diperoleh melalui lobe osipital) yang tersimpan di dalam memori 
otak. Dalam memori otak terdapat susunan kosakata atau kamus bahasa  yang 
tersusun rapi secara otomatis tanpa teori, sedangkan kemampuan tata bahasa anak 
akan terasah dengan adanya proses pemerolehan bahasa. Indah (2008, hal. 9) 
menyatakan bahwa ATR yang tumbuh dan dibesarkan oleh orang tua tunarungu 
dapat menguasai bahasa isyarat dengan baik. Selain itu, kemampuan 
memproduksi kata ATR ternyata lebih cepat dibandingkan kemampuan 
memproduksi kata pada anak normal. Namun, kondisi tersebut tidak dapat 
diasumsikan bahwa bahasa isyarat lebih mudah dibandingkan dengan bahasa lisan 
karena keduanya memiliki kesamaan dalam universalitas bahasa. 
Dari gambaran di atas, dapat diketahui bahwa otak dan bahasa memiliki 
keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan dan saling memengaruhi. Oleh karena itu, 
proses pemerolehan bahasa pada anak dipengaruhi oleh struktur serta sistem 
organisasi otak pada anak tersebut. Selanjutnya, setelah anak memperoleh bahasa 
mereka akan memproduksi bahasa dengan menerapkan berbagai keterampilan 
berbahasa yang mereka miliki. 
 
1.2 Keterampilan Menulis 
Kompetensi berbahasa merupakan kemahiran atau kecakapan seseorang 
dalam menggunakan bahasa secara nyata dalam kehidupan sehari-hari bertujuan 
untuk menyampaikan pesan dan berkomunikasi. Hal serupa disampaikan oleh 
Mulyati (2015, hal. 1.8) dengan menjelaskan bahwa ada empat komponen yang 






















berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat komponen 
keterampilan tersebut saling berhubungan erat dan saling melengkapi satu sama 
lainnya. Misalnya, ketika seorang anak mengalami proses pemerolehan bahasa. 
Anak tersebut akan cenderung belajar menyimak terlebih dahulu dari orang lain 
(mitra tutur), kemudian mereka akan belajar berbicara sesuai dengan pengetahuan 
yang telah mereka peroleh. Selanjutnya, secara bertahap anak akan mulai belajar 
membaca. Tahapan akhir untuk mengoptimalkan kompetensi berbahasa adalah 
melalui keterampilan menulis.  
Kompetensi menulis pada anak merupakan proses pemerolehan bahasa 
yang termasuk dalam komponen sintaksis dan semantik. Dalam ranah kemampuan 
menulis, anak akan memproduksi kata hingga merangkai menjadi sebuah kalimat 
yang berpola. Saat anak berusia produktif untuk memproduksi bahasa, mereka 
akan menggunakan kemampuannya untuk berbicara, membaca, menyimak, serta 
menulis yang mereka ketahui. Kegiatan menulis memiliki tujuan dan unsur-unsur 
yang melatarbelakanginya. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai tujuan dan 
unsur-unsur menulis. 
 
1.2.1 Tujuan Menulis 
Secara umum menulis merupakan alat komunikasi yang bertujuan untuk 
menyampaikan pesan secara tidak langsung karena keadaan penutur dan mitra 
tutur tidak melakukan tatap muka secara langsung untuk berkomunikasi. Hugo 
Hartig (dikutip dari Sunarti dan Anggraini, 2009, hal. 89) membagi tujuan 
menulis menjadi tujuh yaitu menulis untuk penugasan yang biasanya dilakukan 






















alturistik adalah untuk menyenangkan pembaca dengan menghadirkan emosi 
dalam tulisan tersebut. Selanjutnya, tujuan persuasif untuk membujuk atau 
memengaruhi pembaca agar melakukan apa yang ditulis oleh penulis. Selain itu, 
ada tujuan informasional, tujuan pernyataan diri, tujuan kreatif, dan tujuan 
pemecahan masalah. 
 
1.2.2 Unsur-Unsur Menulis 
 T e  iang  ie      ,  al         membagi unsur-unsur menulis menjadi 
empat meliputi, gagasan, tuturan (narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, 
persuasi), tatanan, dan wahana. Gagasan merupakan buah pikiran atau ide dari 
penulis untuk mengungkapkan fenomena yang menarik, kemudian dituangkan 
dalam sebuah tulisan. Gagasan pada setiap orang akan berbeda satu dengan yang 
lainnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pengalaman 
pribadi pada masa lalu, pengetahuan yang dimiliki, latar belakang kehidupan, 
kepribadian seseorang, dan melihat dari pengalaman orang lain. 
 Selanjutnya, unsur kedua dalam menulis adalah tuturan. Nurudin (2012, 
hal. 8) menjelaskan bahwa tuturan merupakan kegiatan untuk menyampaikan 
gagasan melalui tulisan agar dapat dimahami dengan baik oleh pembaca. Dalam 
bahasa Indonesia, tuturan terbagi menjadi lima jenis meliputi narasi (penceritaan 
mengenai suatu peristiwa atau kisah), deskripsi (penggambaran atau penjelasan 
mengenai suatu objek), eksposisi (pengungkapan fakta secara nyata dan logis), 
argumentasi (meyakinkan pembaca dengan pendapat yang kuat dari penulis), dan 























 Unsur menulis yang ketiga, yaitu tatanan. Nurudin (2012, hal. 8) 
menyatakan bahwa tatanan merupakan pengaturan dalam menyusun gagasan 
dengan mengikuti aturan, teknik, dan langkah-langkah dalam menulis. Misalnya, 
cara mengatur gagasan mengenai suatu fenomena yang telah dibahas di bagian 
awal tidak terulang kembali, baik di bagian tengah maupun akhir tulisan. Selain 
itu, tatanan berguna sebagai pegangan atau kaidah agar tidak menyalahi pedoman 
baku karya tulis. 
 Unsur menulis yang keempat, yaitu wahana. Wahana merupakan piranti 
yang digunakan oleh penulis untuk menyampaikan gagasan dalam sebuah tulisan. 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Nurudin (2012, hal. 9) yang menjelaskan bahwa 
wahana dalam bahasa tulis meliputi kosakata, tata bahasa, diksi (pemilihan kata), 
dan retorika (seni untuk menggunakan bahasa). Bagi penulis pemula, wahana 
sering menjadi permasalahan besar karena penulis tersebut masih ragu dalam 
memilih kosakata dan diksi, serta retorika yang digunakan masih sederhana dan 
terbatas. Namun, jika keterampilan menulis terus dilatih dengan banyak membaca 
maka seiring berjalannya waktu unsur-unsur menulis yang pada awalnya sukar 
akan menjadi mudah. 
 
1.3 Anak Tunarungu (ATR) 
  Gangguan berbahasa merupakan suatu keadaan, baik secara fisik maupun 
psikis yang menghambat, bahkan menonaktifkan proses pemerolehan bahasa pada 
seseorang untuk memahami sebuah bahasa. Berdasarkan sudut pandang medis, 
Sidharta (dikutip dari Chaer, 2015, hal. 148) menyatakan bahwa gangguan 






















gangguan berbahasa, dan gangguan berpikir. Ketiga gangguan tersebut dapat 
diatasi dengan baik apabila penderita memiliki daya dengar yang normal. Namun, 
apabila penderita tersebut memiliki keterbatasan pada pendegarannya tentu akan 
sukar. Misalnya, kondisi pada ATR yang mengalami hambatan berbahasa karena 
indera pendengarannya tidak berfungsi dengan baik.  
ATR memiliki keterbatasan berupa kehilangan kemampuan mendengar 
yang berdampak padakemahiran dalam berbahasa. Kehilangan kemampuan 
mendengar pada ATR terjadi karena adanya kerusakan organ di daerah Wernicke, 
yaitu pada bagian lobe temporal yang terletak di srea hemisfir kiri pada otak. 
Keadaan tersebut berpengaruh terhadap bahasa dan kalimat yang diproduksi oleh 
ATR. Dardjowijojo (2014, hal. 218) menjelaskan bahwa seseorang yang lobe 
temporal atau pendengarannya terganggu, masih dapat menerima input berupa 
tulisan karena lobe opisital atau korteks pengelihatannya masih berfungsi dengan 
baik. 
Selain itu, daerah lobe temporal merupakan tempat untuk menyimpan 
memori dalam otak. Pada kondisi anak normal, bahasa yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh bahasa yang tersimpan dalam leksikon mental dan memori pada 
otak. Namun, pada ATR yang keadaan lobe temporal mengalami kerusakan akan 
berdampak terhadap penggunaan kosakata, pola kalimat yang diproduksi, dan 
berimbas pada memori jangka pendek serta memori jangka panjang. Hal tersebut 
sejalan dengan pernyataan dari Kuswarno (2011, hal. 110) yang menyatakan 
bahwa ciri bahasa pada ATR meliputi, memiliki jumlah kosakata yang sedikit, 






















memiliki referen atau acuan. Oleh karena itu, ATR menggunakan bahasa isyarat 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa isyarat yang biasa digunakan oleh 
ATR di Indonesia ada dua macam yaitu, Sistem Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI) 
dan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO). Lintangsari (2014, hal. 66) menyatakan 
bahwa ATR lebih banyak menggunakan BISINDO dalam kehidupan sehari-hari 
daripada SIBI karena terkesan lebih praktis dan mudah memahami maksud dari 
isyarat yang dilontarkan oleh penutur.  
Wardani, dkk (2015, hal. 5.6) mengklasifikasikan ATR berdasarkan 
tingkat kehilangan pendengaran yang diperoleh melalui tes menggunakan 
audiometer, ATR dapat diklasifikasikan sebagai berikut. Tingkat pertama adalah 
tunarungu ringan yang mengalami ke ilangan pendengaran antara     ingga    
dB  Tingkat kedua, tunarungu sedang yang mengalami ke ilangan pendengaran 
antara        dB  Tingkat ketiga adala  tunarungu agak berat, ATR pada tingkat 
ini mengalami kehilangan pendengaran antara 56 hingga 70 dB. Pada tingkatan 
keempat adalah tunarungu berat dengan kehilangan pendengaran antara 71 hingga 
90 dB, sedangkan pada tingkatan yang kelima dengan klasifikasi tunarungu berat 
sekali mengalami kehilangan pendengaran hingga lebih dari 90 dB. ATR pada 
tataran klasifikasi tunarungu ringan hingga berat dapat dibantu dengan 
menggunakan alat bantu dengar (hearing aid) secara bertahap. 
 
1.4 Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 
 Memperoleh pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi setiap anak 
yang berusia produktif sekolah di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang No. 






















negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti 
pendidikan dasar serta setiap warga negara bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Dari pasal 6 tersebut 
dapat ditarik simpulan bahwa mengikuti pendidikan dasar merupakan kewajiban 
bagi semua warga negara termasuk ABK.  
 Pelayanan pendidikan terhadap ABK pada awalnya diprakasai oleh badan 
swasta, misalnya yayasan pendidikan dan yayasan sosial. Peraturan pemerintah 
No. 72 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Biasa yang merupakan pedoman 
untuk penyelenggaraan PLB, menetapkan bahwa setiap ABK berhak mendapatkan 
pendidikan sesuai dengan jenis kelainan yang disandangnya dengan pembelajaran 
berdasarkan pada “tema”  Berdasarkan peraturan tersebut, S B dibedakan 
menjadi SLB-A untuk ABK penyandang tunanetra, SLB-B untuk anak tunarungu, 
SLB-C untuk anak tunagrahita, SLB-D untuk anak tunadaksa, dan SLB-E untuk 
tunalaras. Di sisi yang lain, SLB-F dibuka untuk anak-anak berbakat tetapi 
mayoritas dari mereka bersekolah di sekolah unggulan, serta anak tunaganda 
disediakan SLB-G. Pelayanan pendidikan ABK tidak hanya pada tataran sekolah 
dasar saja, tetapi sudah berkembang untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
pada tingkat Sekolah Menengah Pertama hingga Sekolah Menengah Atas. 
Misalnya seperti Yayasan Pendidikan Tunas Bangsa (YPTB) Malang yang 
menyediakan pelayanan pendidikan bagi ABK penyandang tunarungu (golongan 

























1.5 Penelitian Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang berjudul 
“Kompetensi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Anak Tunarungu Kelas 
V SDLB-B YPTB Malang: Kajian Psikolinguistik”, di antaranya adala  penelitian 
yang dilakukan oleh Berlian Panccarani (2018) dengan judul              
                                                 . Penelitian ini membahas 
mengenai perbedaan struktur dan unsur kalimat yang diproduksi oleh anak SD 
dengan mempertimbangkan faktor eksternal. Faktor eksternal dalam penelitian 
tersebut meliputi, latar belakang keluarga, lingkungan tempat tinggal, dan tingkat 
pendidikan yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur 
kalimat yang diproduksi oleh siswa dibedakan menjadi dua, yaitu kalimat dasar 
dan kalimat transformatif dengan komposisi tujuh pola kalimat dasar dan tiga 
ragam kalimat transformatif. Tujuh pola dasar yang terbentuk meliputi pola S-P, 
S-P-O, S-P-Pel, S-P-Ket, S-P-O-Ket, S-P-O-Pel, dan S-P-Pel-Ket. Selain itu, 
unsur kalimat yang digunakan oleh siswa SD dalam karangannya meliputi nomina 
(kata benda), verba (kata kerja), adjektiva (kata sifat), hingga pronomina (kata 
ganti orang). 
Penelitian kedua merupakan penelitian dari Putu Rima Ruspitayanti, dkk 
(2015) dengan judul Struktur Kalimat Bahasa Indonesia pada Karya-Karya Tulis 
Siswa Tunarungu dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMALB-B Negeri 
Singaraja. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur kalimat dasar 
dan pola kalimat pada karya tulis siswa tunarungu di SMALB-B Negeri Singaraja. 






















berupa karya tulis siswa yang diperoleh melalui metode dokumentasi. Hasil 
penelitian ini, berdasarkan struktur kalimat yang digunakan meliputi, KB (kata 
benda) + KK (kata kerja) berjumlah 87 kalimat, struktur kalimat dasar KB (kata 
benda) + KS (kata sifat) sebanyak 18 kalimat, sedangkan struktur kalimat KB 
(kata benda) + KB (kata benda) sebanyak 2 kalimat. Selain itu, pola kalimat 
bahasa Indonesia yang digunakan hanya sebatas perluasan predikat inti kalimat. 
Pola kalimat tersebut meliputi, perluasan dengan keterangan tempat sebanyak 57 
kalimat, perluasan dengan objek penderita sejumlah 49 kalimat, perluasan dengan 
keterangan waktu berjumlah 12 kalimat, perluasan dengan keterangan alat 
berjumlah 5 kalimat, perluasan dengan keterangan tujuan berjumlah 4 kalimat, 
perluasan dengan keterangan sebab sebanyak 2 kalimat, dan perluasan objek 
berkata depan sebanyak 2 kalimat. 
Penelitian ketiga oleh Mei Setiorini, dkk (2014) dengan judul Pengaruh 
Pemanfaatan Media Kartu Kata Bergambar terhadap Kemampuan Menulis 
Kalimat Siswa Tunarungu. Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian 
eksperimen dalam bidang pembelajaran yang dilakukan oleh jurusan pendidikan 
luar biasa (PLB). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa 
mengenai keterampilan menulis kalimat sebelum dan sesudah pemberian media 
serta menentukan perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah 
menggunakan media kartu kata bergambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata pretest adalah 43, sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 87, serta 






















memberikan dampak atau memiliki pengaruh penggunaan media kartu kata 
bergambar terhadap pembelajaran menulis kalimat anak tunarungu. 
Penelitian selanjutnya oleh Rahayu Dwi Putriani (2016) dengan judul 
Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Metode Karyawisata 
untuk Anak Tunarungu Kelas X di SLB Negeri Purbalingga. Penelitian tersebut 
merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi dengan menggunakan metode 
karyawisata pada anak tunarungu kelas X di SLB Negeri Purbalingga. Penelitian 
tersebut menggunakan empat orang siswa kelas X yang berjenis kelamin laki-laki 
sebagai subjek penelitian dengan inisial nama DWE, MAN, AP, dan TC. 
Penelitian tersebut menggunakan desain penelitian model Kemmis dan Mc 
Taggart dengan metode pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menujukkan adanya peningkatan kemampuan 
menulis teks deskripsi pada anak tunarungu dengan nilai rata-rata siklus I sebesar 
11,25 yang kondisi awalnya 58,75 menjadi 70. Selain itu, terjadi peningkatan nilai 
rata-rata pada siklus II sebesar 13,75 yang kondisi awalnya 70 menjadi 83,75. 
Penelitian terakhir yang relevan oleh Ngesti Winahyu Arum (2015) 
dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat melalui Pendekatan 
Kontekstual pada Anak Tunarungu Kelas V di Sekolah Dasar Luar Biasa Wiyata 
Dharma 4 Godean. Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis pada anak 
tunarungu kelas V melalui pendekatan kontekstual. Penelitian tersebut 






















pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Subjek 
penelitian ini adalah anak tunarungu kelas V yang berjumlah tiga orang siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan pada siklus I, subjek 
pertama AU dari nilai pretest 55 (kurang) menjadi 62,50 (cukup). Subjek kedua, 
RY memperoleh nilai pretest 57,50 (kurang) menjadi 67,50 (cukup). Perolehan 
nilai subjek terakhir TB saat pretest adalah 60 (cukup) menjadi 75 (cukup). 
Tindakan yang akan diberikan pada siklus II dengan memperhatikan hasil 
refleksi pada siklus I. Hasil yang diperoleh masing-masing siswa pada siklus II 
meliputi, subjek AU mengalami peningkatan dari nilai 62,50 menjadi 75 dengan 
predikat kriteria cukup. Subjek kedua, RY yang sebelumnya memperoleh 67,50 
(cukup) meningkat menjadi 82,50 (baik). Subjek terakhir, TB juga mengalami 
peningkatan yang sebelumnya memperoleh nilai 75 (cukup) menjadi 85 dengan 
predikat kriteria sangat baik. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tindakan siklus II menunjukkan peningkatan nilai pada masing-masing siswa 





























Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini akan 
dijelaskan dengan tabel berikut ini. 
Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Revelan 
 
No. Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 
1.  Berlian Panccarani (2018) 
Kompleksitas Bahasa Indonesia Siswa 






Subjek yang diteliti pada 
tingkat pendidikan 
Sekolah Dasar (SD). 





2.  Putu Rima Ruspitayanti, dkk (2015) 
Struktur Kalimat Bahasa Indonesia 
pada Karya-Karya Tulis Siswa 
Tunarungu dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMALB-B Negeri 
Singaraja. 
Subjek yang diteliti 
merupakan ABK dengan 
gangguan tunarungu. 






3.  Mei Setiorini, dkk (2014)  
Pengaruh Pemanfaatan Media Kartu 
Kata Bergambar Terhadap 
Kemampuan Menulis Kalimat Siswa 
Tunarungu. 
Menggunakan media 
sebagai stimulus siswa 




4.  Rahayu Dwi Putriani (2016) 
Peningkatan Kemampuan Menulis 
Deskripsi Menggunakan Metode 
Karyawisata untuk Anak Tunarungu 
Kelas X di SLB Negeri Purbalingga 
Subjek yang diteliti 
merupakan ABK dengan 
gangguan tunarungu. 








5.  Ngesti Winahyu Arum (2015) 
Peningkatan Keterampilan Menulis 
Kalimat Melalui Pendekatan 
Kontekstual pada Anak Tunarungu 
Kelas V di Sekolah Dasar Luar Biasa 







Berdasarkan tabel di atas, penelitian ini berfokus pada kajian 
psikolinguistik yaitu produksi bahasa ATR yang dihubungkan dengan landasan 
neurologis. Selain itu, mikrolinguistik yang digunakan sebagai pisau bedah 
melalui sintaksis untuk menganalisis rerata panjang kalimat, pola kalimat, dan 

























Bagian metodologi penelitian ini meliputi (1) jenis penelitian, (2) sumber 
penelitian, (3) teknik pengumpulan data, dan (4) teknik analisis data. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
 Pada penelitian “Kompetensi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Anak Tunarungu Kelas V SDLB-B YPTB Malang: Kajian Psikolinguistik” 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
psikolinguistik. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan 
mengenai suatu permasalahan yang terjadi di lapangan. Hal serupa juga 
dinyatakan oleh Sukmadinata (2009, hal. 18) perihal tujuan penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu untuk mendeskripsikan mengenai fenomena yang terjadi saat 
pengambilan data di lapangan secara nyata dan apa adanya. Berdasarkan uraian di 
atas, Maleong (2014, hal    13) menyatakan bahwa penelitian kualitatif memiliki 
karakteristik yaitu, menggunakan metode kualitatif, menggambarkan melalui 
pendekatan deskriptif, dan menggunakan manusia sebagai instrumen penelitian. 
Metode kualitatif dalam penelitian ini menitikberatkan partisipasi peneliti 
sebagai observer. Peran peneliti sebagai observer yang dimaksud bertujuan untuk 
melaksanakan kegiatan penelitian secara objektif terhadap kenyataan subjektif 
dari yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati tingkah laku dari 
subjek yang diteliti hingga pada akhirnya peneliti tersebut mendapatkan data 






















Penelitian kualitatif lebih mementingkan kecakupan dan ketepatan data 
dalam sebuah penelitian. Subagyo (2004, hal. 70) menjelaskan bahwa terdapat 
lima langkah dalam penelitian kualitatif. Tahap pertama adalah melakukan 
refleksi, mencakup langkah-langkah untuk menentukan topik dan menyadari 
pengalaman riset yang dilakukan dengan studi pustaka mendalam terlebih dahulu 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan ATR, baik dari segi proses 
pembelajaran, pemerolehan bahasa, dan sebagainya. Tahap kedua adalah tahap 
perencanaan penelitian yang meliputi mengenai pemilihan lokasi penelitian serta 
menentukan teori yang akan digunakan dalam penelitian, pada tahap ini peneliti 
memilih Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB-B) YPTB Malang karena sekolah 
tersebut merupakan sekolah khusus yang menangani ATR dari TKLB-B hingga 
tingkat pendidikan SMALB-B serta menggunakan kajian teori psikolinguistik 
dengan mikro linguistik sintaksis dan semantik sebagai pisau bedah penelitian.  
Tahap ketiga melakukan observasi awal dan meminta perizinan kepada 
pengurus Yayasan Pendidikan Tunas Bangsa (YPTB), Bu Endah selaku kepala 
sekolah serta Bu Sulis selaku guru atau wali kelas V. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDLB-B YPTB Malang yang berjumlah delapan orang 
siswa yaitu, RWA, U, ALK, AHV, Sy, A, MI, dan S. Selanjutnya, adalah tahap 
keempat yaitu tahap pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi 
dan dokumentasi serta melakukan pemilahan pada data tersebut terhitung sejak 
tanggal    Maret  25 April 2019. Tahap yang terakhir adalah analisis yang 























 3.2 Sumber Penelitian  
 Pada bagian sumber penelitian, peneliti akan menjelaskan mengenai data, 
sumber data, dan instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti. Sudaryanto 
(2015, hal. 16) menjelaskan bahwa data merupakan bahan jadi dalam penelitian 
yang memiliki konteks di dalamnya. Selanjutnya, data tersebut dijadikan bahan 
untuk menyusun informasi dalam penelitian.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah tulisan mengenai karangan 
deskripsi siswa dengan tema berbeda yang ditulis oleh ATR kelas V di SDLB-B 
YPTB Malang. Data tulisan berupa rerata panjang kalimat, pola kalimat, dan 
makna mengenai gambar ilustrasi (hewan) atau cerita gambar berseri yang ditulis 
oleh anak tunarungu. Dardjowijojo (2014, hal. 218) menjelaskan bahwa seseorang 
yang lobe temporal atau pendengarannya terganggu, masih dapat menerima input 
berupa tulisan karena lobe opisital atau korteks pengelihatannya masih berfungsi 
dengan baik. Oleh karena itu, menulis karangan deskripsi dengan menggunakan 
gambar berseri dipilih oleh peneliti karena ATR tidak dapat melakukan kegiatan 
menyimak dan membutuhkan stimulus berupa media visual yang memiliki acuan 
atau referen. Saat melakukan penelitian, peneliti membutuhkan bantuan dari pihak 
ketiga (anumerator), yaitu Bu Sulis selaku wali kelas V sebagai penghubung 
jembatan komunikasi antara peneliti dengan subjek penelitian. 
Sugiyono (2012, hal. 102) menyatakan bahwa instrumen dalam suatu 
penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena 
alam atau sosial yang diamati di lapangan. Instumen penelitian dalam penelitian 






















seorang peneliti memiliki peran atau bertindak sebagai instrumen penelitian. 
Berikut ini adalah pedoman observasi yang dijadikan acuan oleh peneliti di 
lapangan. 
Tabel  3.1 Pedoman Observasi 
 
No. Subjek Observasi Komponen Indikator 
1. Penyandang ATR siswa kelas V 




1. Rerata panjang kalimat 
yang dihasilkan oleh 
ATR. 
2. Pola kalimat dan jenis 
kalimat yang digunakan 
oleh ATR. 





Misalnya, saat peneliti mencoba melakukan tes pada salah satu anak 
tunarungu untuk mengambil sampel sebagai data awal penunjang penelitian. 
Peneliti datang ke rumah subjek berinisial S yang berusia 11 tahun. Subjek 
merupakan salah satu siswa SDLB YPTB di Kota Malang. Data yang diperoleh 
sebagai berikut. 
Tabel 3.2 Kodifikasi Rerata Panjang Kalimat Data Tulisan 















Jumlah kata per tuturan 
tiga buah dengan 
jumlah kata yang 
diproduksi tiga buah. 
Dalam satu kalimat 
yang dihasilkan oleh 
ATR adalah tiga kata. 








































DTn... = Data Tulisan ke-n 
GIn... = Gambar Ilustrasi ke-n 
 
Kodifikasi atau kategori pengkodean dalam penelitian ini dibuat oleh 
peneliti dengan mengacu pada rerata panjang ujaran atau kalimat yang diproduksi 
oleh ATR. Kategori pengkodean atau kodifikasi data terbagi atas tiga hal, yaitu 
rerata panjang ujaran melalui tulisan, pola kalimat, dan makna yang dihasilkan 
oleh ATR. Pola kalimat yang diperoleh melalui data tertulis disandingkan dengan 
jenis kalimat yang diproduksi oleh ATR dalam karangan deskripsi. Berikut ini 
kodifikasi pola dan makna kalimat pada karangan deskripsi ATR. 
 








Pola Kalimat Jenis 
Kalimat 
Keterangan Kode 
1.  Sapi Sapi makan rumput Sapi makan  
 
S        P 
rumput  














2.  Rusa Rusa memiliki tanduk Rusa memiliki 
  S            P 
 tanduk 





Rusa makan rumput Rusa makan 
  S        P 
 rumput 
     O 
Kalimat 
tunggal 
Rusa berkaki empat Rusa berkaki 
        empat 





DTn... = Data Tulisan ke-n 























Tabel 3.4 Kodifikasi Makna Kalimat 






Jenis Makna  Keterangan Kode 
1. Sapi Sapi makan 
rumput 
Makna Leksikal Makna yang 
ingin 
disampaikan 































DTn... = Data Tulisan ke-n 
GIn... = Gambar Ilustrasi ke-n 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2012, hal. 62) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan metode yang digunakan peneliti bertujuan untuk mendapatkan data 
penunjang penelitian dari narasumber atau informan. Pada penelitian “Kompetensi 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Anak Tunarungu Kelas V SDLB-B 
YPTB Malang: Kajian Psikolinguistik” menggunakan teknik observasi dan teknik 
dokumentasi. Teknik observasi menurut Zaim (2014, hal. 88) adalah bentuk 






















observasi peneliti dapat mengetahui kegiatan berbahasa atau berkomunikasi ATR 
dengan teman, serta dapat mengamati ATR saat menulis karangan deskripsi 
mengenai gambar berseri di SDLB-B YPTB Malang.  
Teknik dokumentasi menurut Hamidi (2004, hal. 72) merupakan metode 
menunjang data atau informasi yang berasal catatan atau pengambilan gambar 
oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan 
metode dokumentasi untuk mencari data tulisan pada anak tunarungu kelas V 
SDLB-B YPTB Malang. Pengambilan data tulisan pada anak dibagi menjadi tiga 
tema yang berbeda, yaitu tentang lingkungan, kegiatan bermain bersama teman, 
dan kegiatan sehari-hari. Pemilihan tema, berdasarkan pada kedekatan anak 
dengan ketiga tema tersebut dan mengacu pada pembelajaran tematik yang 
dilakukan di SDLB-B YPTB Malang. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
 Sudaryanto (2015, hal. 12-13) menyatakan bahwa analisis data merupakan 
kegiatan mengolah data dengan cara mengurai data dalam pikiran peneliti, serta 
memperhatikan pisau bedah keilmuan yang dipilih untuk penelitian tersebut. 
Penelitian ini menggunakan sudut pandang Dardjowidjojo sebagai kajian ilmu 
psiklinguistik untuk analisis rerata panjang kalimat yang diperoleh dari 
penyandang ATR (proses pemerolehan bahasa di bidang sintaksis). Analisis 
perhitungan rerata panjang kalimat untuk mengetahui jumlah rata-rata kalimat 
yang diproduksi oleh penyandang ATR (keadaan hemisfir kiri otaknya terganggu) 
dalam menggambarkan objek. Selain itu, menggunakan analisis pola kalimat 






















dengan memperhatikan frasa, klausa, dan kalimat (Zaim, 2014, hal. 15). Analisis 
sintaksis digunakan untuk mengetahui pola kalimat dan jenis kalimat, serta 
analisis semantik oleh Edi Subroto dan Abdul Chaer untuk mengetahui makna 
leksikal dan makna gramatikal dari kalimat yang digunakan oleh ATR dalam 
menulis karangan deskripsi. Makna leksikal merupakan makna yang dapat 
ditelaah dengan alat indra manusia, sedangkan makna gramatikal muncul karena 
adanya proses afiksasi. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah 
sebagai berikut. 
1. Memilah data berdasarkan pemerolehannya, yaitu data tulisan siswa kelas V di 
SDLB-B YPTB Malang. 
2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi data yang diperoleh pada tataran 
sintaksis, untuk mengetahui adanya pola kalimat dan jenis kalimat serta pada 
tataran semantik melalui makna yang digunakan oleh ATR. 
3. Menganalisis rerata panjang kalimat yang digunakan ATR untuk memproduksi 
kalimat dalam menuliskan karangan deskripsi mengenai suatu objek. 
4. Melakukan kodifikasi data dan melakukan penyuntingan. 
5. Selanjutnya, data yang telah dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
dan uraian. Lalu bentuk tabel dan uraian tersebut digunakan untuk pembahasan 
terhadap data yang telah dianalisis. Setelah melakukan pembahasan, dilakukan 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini terdiri atas (1) hasil penelitian, dan (2) pembahasan. 
 
4.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh selama penelitian dan 
pengamatan terhadap delapan siswa kelas V di SDLB-B YPTB Malang mengenai 
kompetensi keterampilan menulis teks deskripsi oleh ATR. Ditemukan bahwa, 
terdapat rerata panjang kalimat yang terbagi atas ujaran dua kata (UDK), ujaran 
tiga kata (UTK), perkembangan ujaran kalimat tunggal, perkembangan ujaran 
kalimat majemuk setara, dan perkembangan ujaran kalimat majemuk bertingkat. 
Kedua, ditemukan pola-pola kalimat yang diproduksi oleh ART, meliputi S-P, S-
Pel, S-P-O, S-P-Pel, S-P-Ket, S-Ket-Pel, S-P-O-Ket, S-P-O-Pel, S-P-Ket-Pel, dan 
S-Ket-P-Pel. Selain itu, terdapat makna kalimat ATR pada karangan deskripsi, 
yaitu makna leksikal dan makna gramatikal. 
 
4.1.1 Rerata Panjang Kalimat pada Karangan Deskripsi ATR 
 Rerata panjang kalimat merupakan perhitungan rata-rata panjang kalimat 
yang digunakan seseorang untuk berkomunikasi secara lisan atau tulisan. Selain 
itu, dengan mengetahui rerata panjang kalimat dapat mengukur perkembangan 
sintaksis pada anak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dardjowidjojo 
pada Echa pemerolehan dalam bidang sintaksis terbagi menjadi, ujaran dua kata 






















perkembangan ujaran kalimat majemuk setara, dan perkembangan ujaran kalimat 
majemuk bertingkat. 
 
4.1.1.1  Ujaran Dua Kata (UDK)  
Ujaran Dua Kata (selanjutnya disingkat UDK) diperoleh oleh anak setelah 
anak mengerti konsep mengenai Ujaran Satu Kata (selanjutnya disingkat USK) 
serta memahami informasi lama dan informasi baru mengenai kata. Rangkaian 
proses pemerolehan bahasa pada anak terjadi secara bertahap dari USK atau One 
Word Utterance, UDK atau Two Word Utterance hingga tataran ujaran yang 
memiliki subjek, predikat, dan fungsi lainnya. Berikut contoh analisis UDK pada 
karangan deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(1)  … 
Saya memakai seragam 
Baju seragam warna putih dan rok warna merah, memakai sepatu 
Membawa tas 
Saya mau memberi salam kepada ibu 
  y    u b    g            … 
DT/KSH/4/KLMT12 
 
Berdasarkan kutipan data (1) dapat dilihat adanya dua kata yang terbentuk 
dalam satu ujaran, yaitu kata membawa dan tas. Ujaran pada kutipan data (1) 
memiliki verba berprefiks {me(N)-} + bawa  membawa yang memiliki makna 
mengangkat atau memegang sesuatu dengan berjalan. Dalam proses UDK, anak 
telah menguasai hubungan kasus-kasus dan operasi-operasi dalam kalimat. 
Misalnya pada kutipan data (1) terdapat dua kata, yaitu membawa merupakan 






















yang terbentuk dalam kalimat adalah perbuatan-objek. Selain itu, tidak ada subjek 
dalam kalimat tersebut yang dapat membuat makna menjadi ambigu dan dapat 
dikatakan kalimat tersebut tidak memenuhi syarat. Pola sederhana suatu kalimat 
dapat dikatakan sebagai kalimat adalah pola S-P. Namun, makna kalimat kutipan 
data (1) yang diproduksi oleh ATR adalah (saya) membawa tas. 
(2)  … 
Mila dan Santi melihat Ayu jatuh di halaman rumah 
Mila dan Santi ditaruh tali 
Ayu sakit kaki sebelah kanan 
Ayu ada luka merah 
Ayu menangis 
Mila dan Santi menolong kepada Ayu 
M                  g    Ayu… 
DT/KBBT/4/KLMT10 
  
 Pada kutipan data (2) merupakan ujaran dua kata (UDK) yang 
mengandung verba berprefiks {me(N)-} + tangis  menangis, huruf /t/ pada kata 
tangis mengalami peluruhan karena kaidah penggunaan bahasa Indonesia. Selain 
itu, kutipan data (2) dapat dilihat adanya dua kata yang terbentuk  dalam satu 
ujaran, yaitu kata Ayu dan menangis. Ayu merupakan nama dari seorang anak 
perempuan, sedangkan menangis merupakan perbuatan atau kegiatan, kasus-
kasus yang terbentuk dalam kalimat tersebut pelaku-perbuatan. 
Kutipan data (1) dan (2) merupakan UDK karena ATR telah merangkai 
dua kata dalam satu ujaran untuk mendeskripsikan gambar melalui tulisan. Selain 
itu, UDK yang diproduksi oleh ATR memiliki hubungan kasus-kasus dan operasi-
operasi dalam kalimat. Misalnya pada kutipan data (1) kasus-kasus yang terbentuk 
dalam kalimat adalah perbuatan-objek. Selanjutnya, pada data (2) kasus-kasus 






















4.1.1.2  Ujaran Tiga Kata (UTK) 
Ujaran Tiga Kata (selanjutnya disingkat UTK) merupakan rerata panjang 
kalimat yang diproduksi oleh ATR dalam memaparkan suatu gambar dengan rata-
rata menggunakan tiga kata dalam satu ujaran. Berikut contoh analisis UTK pada 
karangan deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(3) Rara bersama teman 
Rara sudah pulang di rumah 
Rara mau pergi mengaji 
Langsung pulang di rumah ada mengerjakan PR 
DT/KSH/2/KLMT6 
 
Kutipan data (3) merupakan UTK karena ATR menggunakan tiga kata 
dalam satu ujaran untuk mendeskripsikan gambar. Ujaran pada kutipan data (3) 
menujukkan adanya prefiks {ber-} + sama  bersama yang berposisi sebagai 
predikat dalam kalimat tersebut. Selain itu, makna yang ingin disampaikan adalah 
ada seorang anak bernama Rara yang sedang berjalan menuju ke sekolahan 
bersama dengan temannya. Jika kalimat yang diproduksi oleh ATR diperbaiki 
maka akan berbunyi Rara sedang berjalan bersama temannya. 
(4)  … 
Aku harus doa makan minum  
Habis sudah pergi sekolah jam 6.45 
Aku pergi salam 
Masuk sekolah harus sehat jam 7.30 
DT/KSH/6/KLMT5 
 
Kutipan data (4) merupakan UTK karena ATR menggunakan tiga kata 
dalam satu ujaran untuk mendeskripsikan gambar mengenai kegiatan sehari-hari. 
Selain itu, ujaran pada kutipan data (4) terkesan rancu. Kerancuan tersebut 






















kepada orang tuanya. Kalimat tersebut dapat diubah menjadi Aku pergi ke 
sekolah dan memberi salam kepada ibu. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, kutipan data (3) dan (4) merupakan 
Ujaran Tiga Kalimat (UTK) karena jumlah kata yang diproduksi oleh ATR untuk 
memaparkan gambar tersebut adalah tiga kata. Namun, dalam penulisannya ATR 
masih terkesan ambigu dan perlu pemahaman untuk memaknainya lebih lanjut. 
Munculnya kesan ambigu pada kalimat yang diproduksi oleh ATR dikarenakan 
adanya gangguan pada hemisfir kiri (lobe temporal) serta belum ada pemahaman 
mengenai perbedaan tata bahasa isyarat dan bahasa tulisan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Lintangsari (2014, hal. 66) yang menyatakan bahwa ATR sering 
menulis kalimat yang tidak sesuai dengan konteks atau arti dari kalimat yang 
ditulis oleh ATR tidak dapat dipahami oleh orang lain. 
 
4.1.1.3 Perkembangan Ujaran Kalimat Tunggal 
Kalimat terdiri dari beberapa jenis, meliputi kalimat tunggal dan kalimat 
majemuk yang terbagi atas kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk 
bertingkat. Kalimat tunggal merupakan jenis kalimat yang terbentuk dari satu pola 
dasar kalimat atau terdiri atas satu klausa. Berikut ini contoh analisis mengenai 
perkembangan ujaran kalimat tunggal pada karangan deskripsi yang ditulis oleh 
ATR. 
(5) … 
Rara bersama teman 
Rara sudah pulang di rumah 
























Kutipan data (5) merupakan perkembangan ujaran kalimat tunggal yang 
diproduksi oleh ATR untuk mendeskripsikan gambar. Pada kutipan data (5) 
menunjukkan pola sederhana yang diproduksi ATR, yaitu S-P-Pel. Rara 
menduduki posisi subjek, sedangkan mau pergi sebagai predikat menujukkan 
aktivitas berjalan (bergerak) maju, dan mengaji sebagai pelengkap predikat. 
(6) … 
 bu b       “    -           b          g” 
  y  b       “  y  bu” 
Saya tidak boleh terlambat 
DT/KSH/4/KLMT17 
 
Kutipan data (6) merupakan perkembangan ujaran kalimat tunggal yang 
diproduksi oleh ATR untuk mendeskripsikan gambar. Namun, pada kalimat 
tersebut menunjukkan negasi dalam pemerolehan kalimat bentuk negatif kata 
tidak. Selain itu, pola kalimat yang terbentuk pada kutipan data (6) adalah S-P. 
Berdasarkan hasil analisis kutipan data (5) dan (6) merupakan contoh 
perkembangan ujaran kalimat tunggal yang diproduksi oleh ATR untuk 
mendeskripsikan gambar. Pada kutipan data (5) menunjukkan bahwa ATR 
menggunakan modalitas berupa mau kemudian diikuti oleh kelas kata verba. 
Selain itu, pada kutipan data (6) ATR dapat menunjukkan adanya negasi dalam 
pemerolehan kalimat bentuk negatif dengan menggunakan kata tidak. 
 
4.1.1.4  Perkembangan Ujaran Kalimat Majemuk Setara 
Kalimat majemuk setara merupakan kalimat yang terdiri atas dua klausa 
atau lebih serta memiliki kedudukan yang sederajat dalam struktur unsur kalimat. 
Kalimat majemuk setara dapat menggunakan konjungsi dan, atau, serta lalu 






















mengenai perkembangan ujaran kalimat majemuk setara yang diproduksi oleh 
ATR untuk menulis karangan deskripsi. 
(7)  Aku sudah bangun melipat tidur di kamar tidur 
 Aku merapikan ke kamar tidur 
 Aku bersenam ke kamar tidur 
 DT/KSH/1/KLMT1 
 
 Kutipan data (7) merupakan perkembangan ujaran kalimat majemuk 
setara, apabila terdapat konjungsi lalu sebagai penghubung klausa 1 dan klausa 2. 
Misalnya, klausa   “Aku suda  bangun” dan klausa   ”Aku melipat selimut di 
kamar tidur”  Kalimat tersebut se arusnya berbunyi “Aku suda  bangun, lalu 
melipat selimut di kamar tidur”  Ke adiran konjungsi dapat menekankan makna 
pada kalimat dan dapat membuat orang lain memahami makna dari kalimat 
tersebut. Selain itu, adanya afiks berupa prefiks {me(N)-} dan diikuti oleh kata 
dasar, seperti kata {men(N)-} + lipat  melipat menunjukkan aktivitas yang 
dilakukan oleh subjek. Adanya penggunaan preposisi di yang menunjukkan 
keterangan tempat. Ada pula kesalahan pemahaman melipat tidur, seharusnya 
melipat selimut. 
(8) Rara melipat selimut dan tempat tidur 
Rara sudah mandi langsung ganti baju seragam rapi 
Rara sudah mencuc     g             b  u        … 
DT/KSH/2/KLMT1 
 
Kutipan data (8) menunjukkan adanya perkembangan ujaran kalimat 
mejemuk setara pada ATR, yaitu adanya konjungsi dan. Kalimat yang diproduksi 
ole  ATR terdiri atau dua klausa, yaitu klausa   “Rara melipat selimut” dan 
klausa   “Rara membersi kan tempat tidur”  Kalimat tersebut  arusnya berbunyi 






















makna bahwa subjek Rara sedang melakukan aktivitas melipat selimut dan 
membersihkan tempat tidur. 
(9) … 
Adi makan belum atau sudah 
Bila sudah  
Mali dan Adi cepat makan dan minum 
Mali dan Adi makan minum sudah … 
DT/KBBT/7/KLMT3 
 
Kutipan data (9) menunjukkan perkembangan ujaran kalimat majemuk 
setara karena menggunakan konjungsi atau pada kalimat tersebut untuk 
menggabungkan keterangan waktu belum dan sudah. Kalimat yang dihasilkan 
membentuk pola sederhana, yaitu subjek, predikat, dan pelengkap. Selain itu, 
dalam data tersebut terjadi kerancuan, kalimat yang benar adalah Adi sudah 
makan atau belum. 
Berdasarkan hasil analisis kutipan data (7), (8), dan (9) menunjukkan 
perkembangan ujaran kalimat majemuk setara yang diproduksi oleh ATR untuk 
mendeskripsikan gambar. Pada kutipan data (7) ATR menunjukkan penggunaan 
konjungsi lalu, sedangkan kutipan data (8) ATR menggunakan konjungsi dan 
dengan tepat untuk menggabungkan klausa 1 dan klausa 2. Selain itu, pada 
kutipan data (9) menggunakan konjungsi atau untuk menggabungkan klausa, 
tetapi penggunaannya dalam kalimat belum tepat. 
 
4.1.1.5  Perkembangan Ujaran Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat merupakan kalimat yang terdiri atas dua 
klausa atau lebih serta memiliki kedudukan yang tidak setara dalam unsur kalimat. 






















Konjungsi yang digunakan dalam kalimat majemuk bertingkat meliputi, supaya 
dan kalau. Berikut contoh analisis mengenai perkembangan ujaran kalimat 
majemuk bertingkat yang diproduksi oleh ATR untuk menulis karangan deskripsi. 
(10) Saya merapikan kamar tidur, supaya yang membersihkan yang rapi 
Tidak boleh malas harus rajin 
A        u , b     , gu   g …. 
DT/KSH/4/KLMT1 
 
Kutipan data (10) menunjukkan adanya perkembangan ujaran kalimat 
majemuk bertingkat dengan adanya konjungsi supaya  Misalnya, klausa   “Saya 
merapikan kamar tidur” dan klausa   “Saya membersi kan yang rapi”  Ole  
karena itu, konjungsi yang digunakan adalah supaya karena kalimat tersebut 
menyatakan sebab. Selain itu, kalimat yang diproduksi ATR terkesan rancu. 
Seharusnya kalimat yang terbentuk adalah Saya merapikan tempat tidur supaya 
rapi. 
(11) … 
Saya mau makan nasi, ikan asin, dan air putih di ruang makan 
Ada sendok, garpu, piring, mangko besar 
Saya sedang senang 
Kalau sudah makan habis, harus membersihkan … 
DT/KSH/4/KLMT9 
 
Kutipan data (11) menunjukkan adanya perkembangan ujaran kalimat 
majemuk bertingkat dengan adanya konjungsi kalau  Misalnya klausa   “Saya 
 abis makan” dan klausa   “Saya  arus membersi kan”  Ole  karena itu, 
konjungsi yang digunakan adalah kalau karena kalimat tersebut menyatakan 
syarat apabila selesai makan maka harus segera dibersihkan kembali. 
Berdasarkan hasil analisis kutipan data (10) dan (11) menunjukkan 






















untuk menulis karangan deskripsi. Pada kutipan data (10) menunjukkan 
penggunaan konjungsi supaya sebagai penghubung klausa untuk menyatakan 
sebab. Selain itu, pada kutipan data (11) menggunakan konjungsi kalau sebagai 
penghubung antar klausa untuk menyatakan syarat dalam kalimat. 
 
4.1.2 Pola Kalimat pada Karangan Deskripsi ATR 
Pola kalimat merupakan ragam atau susunan kalimat yang dibentuk oleh 
ATR dalam mendeskripsikan gambar. Pola kalimat memiliki unsur pembentuk 
meliputi, subjek/S (pelaku atau benda yang menjadi pokok kalimat), predikat/P 
(bertujuan untuk memberitahu mengenai perbuatan atau kegiatan subjek), objek/O 
(bertujuan untuk melengkapi predikat, tetapi keberadaan objek tidak wajib hadir 
dalam setiap kalimat). Selanjutnya, pelengkap/Pel (kehadirannya sebagai 
pelengkap predikat, tetapi jika ada objek dalam kalimat tersebut maka pelengkap 
berada dibelakang objek). Selain itu, keterangan/Ket (merupakan bagian kalimat 
yang berfungsi untuk menerangkan kalimat yang lainnya dan posisi keterangan 
dalam kalimat fleksibel, yaitu dapat berada di awal, di tengah, dan di akhir 
kalimat) 
 
4.1.2.1  Pola S-P 
Pola S-P merupakan pola yang sederhana dalam membentuk kalimat. Pola 
tersebut terdiri atas subjek/S sebagai pelaku atau benda yang dibicarakan dan 
predikat/P sebagai aktivitas atau perbuatan yang dilakukan oleh subjek. Berikut 
contoh analisis pola S-P pada karangan deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(12) Saya mau berangkat sekolah 






















  y  b       “  y  bu” 
Saya tidak boleh terlambat 
Saya sedang berjalan 
DT/KSH/4/KLMT18 
 
Kutipan data (12) merupakan jenis kalimat tunggal yang berpola S-P. Pada 
pola S-P yang diproduksi ATR, terlihat bahwa saya merupakan kelas kata 
pronomina (kata ganti orang pertama) yang berfungsi sebagai subjek atau pelaku, 
sedangkan sedang berjalan merupakan kata sandang yang diikuti oleh kelas kata 
kerja sebagai predikat (menunjukkan perbuatan atau kegiatan subjek). 
(13) … 
Mila, Ayu, dan Santi sedang bermain 
Ayu senang bermain lompat tali 
Mila dan Santi terkejut 
M                      Ayu j  u              u    … 
DT/KBBT/4/KLMT3 
 
Kutipan data (13) merupakan jenis kalimat majemuk setara yang berpola 
S-P. Pada data (13) memiliki unsur-unsur yang kedudukannya setara atau 
sederajat  Misalnya, klausa   “Mila sedang bermain”, klausa   “Ayu sedang 
bermain”, dan klausa 3 “Santi sedang bermain”  Ole  karena itu, menggunakan 
konjungsi berupa dan untuk menghubungkan tiap subjeknya karena predikat atau 
perbuatan yang dilakukan sama (predikat mengalami pelesapan). Sehingga, 
kalimat berbunyi “Mila, Ayu, dan Santi sedang bermain”  Posisi subjek pada 
kutipan data (13) diduduki oleh Mila, Ayu, dan Santi, sedangkan sedang bermain 
merupakan kata sandang yang diikuti oleh kelas kata kerja sebagai predikat 
(menunjukkan perbuatan atau kegiatan subjek). 
Berdasarkan analisis data di atas, pola kalimat S-P dapat terbentuk dari 






















tunggal yang berpola S-P dan pada data (12) ATR menggunakan kata sandang 
sedang yang diikuti oleh kata kerja (verba). Selain itu, data (13) merupakan 
kalimat majemuk setara yang berpola S-P dengan menggunakan kata sandang 
sedang yang diikuti oleh kata kerja (verba) dalam mendeskripsikan gambar. Pada 
kutipan data di atas, kata Saya, Mila, Ayu, dan Santi merupakan kelas kata 
nomina yang berposisi sebagai subjek/S dalam kalimat tersebut. Predikat/P dalam 
kutipan data di atas ditempati oleh sedang berjalan dan sedang bermain.  
 
4.1.2.2  Pola S-Pel 
Pola S-Pel merupakan pola yang sederhana dalam membentuk kalimat. 
Pola tersebut terdiri atas subjek/S sebagai pelaku atau benda yang dibicarakan dan 
pelengkap/Pel sebagai pelengkap predikat. Berikut contoh analisis pola S-Pel pada 
karangan deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(14) … 
Saya sedang senang 
Kalau sudah makan habis, harus membersihkan 
Saya memakai seragam … 
DT/KSH/4/KLMT8 
 
Kutipan data (14) merupakan jenis kalimat tunggal yang berpola S-Pel. 
Pada pola S-Pel tersebut terlihat bahwa Saya merupakan kelas kata pronomina 
(kata ganti orang pertama) yang berfungsi sebagai subjek atau pelaku, sedangkan 
sedang senang merupakan kata sandang yang diikuti kelas kata sifat sebagai 
pelengkap (melengkapi subjek yang saat itu sedang senang karena suatu hal). 
(15) … 
Bapak menyiram air di pohon 
Pohon sudah besar 
























Kutipan data (15) merupakan jenis kalimat tunggal yang berpola S-Pel. 
Pada pola S-Pel tersebut terlihat bahwa Pohon merupakan kelas kata nomina (kata 
benda) yang berfungsi sebagai subjek atau benda yang dibicarakan, sedangkan 
sudah besar merupakan kelas kata sifat sebagai pelengkap (melengkapi dan 
menerangkan subjek, yaitu pohon yang tumbuh tunggi dan sudah besar). 
Berdasarkan hasil analisis di atas, kalimat dalam kutipan data tersebut 
menggunakan pola subjek dan predikat untuk mendeskripsikan gambar. Pola S-
Pel pada data (14) dan (15) terbentuk dari kalimat tunggal. Posisi subjek/S 
ditempati oleh Saya dan pohon. Selain itu, posisi pelengkap/Pel diduduki oleh 
sedang senang dan sudah besar. 
 
4.1.2.3  Pola S-P-O 
Pola S-P-O merupakan salah satu pola yang biasanya digunakan untuk 
membentuk sebuah kalimat. Pola tersebut terdiri atas subjek/S sebagai pelaku atau 
benda yang dibicarakan, predikat/P sebagai aktivitas atau perbuatan yang 
dilakukan oleh subjek, dan objek/O (bertujuan untuk melengkapi predikat, tetapi 
keberadaan objek tidak wajib hadir dalam setiap kalimat). Berikut contoh analisis 
pola S-P-O pada karangan deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(16) … 
Saya memakai seragam 
Baju seragam warna putih dan rok warna merah, memakai sepatu 
Membawa tas 
























Kutipan data (16) merupakan jenis kalimat tunggal yang berpola S-P-O. 
Pada kalimat tersebut dapat dilihat bahwa posisi subjek/S ditempati oleh kata 
Saya yang merupakan kelas kata pronomina (kata ganti orang pertama). Selain itu, 
memakai merupakan kelas kata kerja memiliki posisi sebagai predikat/P bertujuan 
untuk menjelaskan aktivitas atau perbuatan yang dilakukan oleh subjek. Posisi 
objek/O ditempati oleh seragam merupakan kelas kata benda atau nomina yang 
berfungsi untuk melengkapi predikat. 
(17) Reva merapikan bantal, guling, dan selimut 
Reva bangun menguap pagi 
Reva berdoa sebelum makan ikan dan nasi dulu sudah berdoa 
DT/KSH/8/KLMT1 
 
Kutipan data (17) merupakan jenis kalimat majemuk setara yang berpola 
S-P-O  Misalnya, klausa   “Reva merapikan bantal”, klausa   “Reva merapikan 
guling”, dan klausa 3 “Reva merapikan selimut”  Konjungsi yang digunakan 
dalam kalimat tersebut adalah dan serta subjek dan predikat dalam kalimat 
tersebut sama (sehingga subjek dan predikat mengalami peluruhan). Oleh karena 
itu, kalimat tersebut berbunyi “Reva merapikan bantal, guling, dan selimut”  Pada 
kalimat tersebut dapat dilihat bahwa posisi subjek/S ditempati oleh kata Reva 
yang merupakan kelas kata nomina (kata benda). Selain itu, merapikan 
merupakan kelas kata kerja memiliki posisi sebagai predikat/P bertujuan untuk 
menjelaskan aktivitas atau perbuatan yang dilakukan oleh subjek. Posisi objek/O 
ditempati oleh bantal, guling, dan selimut merupakan kelas kata benda atau 
nomina yang berfungsi untuk melengkapi predikat. 
Berdasarkan analisis kutipan data di atas, pola kalimat S-P-O dapat 






















merupakan kalimat tunggal yang berpola S-P-O. Selain itu, data (17) merupakan 
kalimat majemuk setara yang berpola S-P-O dengan menggunakan konjungsi dan 
sebagai penghubung kata untuk mendeskripsikan gambar. Posisi subjek/S 
diduduki oleh Saya dan Reva, sedangkan posisi predikat/P ditempati oleh 
memakai dan merapikan. Objek/O dalam kutipan data (16) dan (17) secara 
berurutan diduduki oleh seragam serta bantal, guling, dan selimut. 
  
4.1.2.4  Pola S-P-Pel 
Pola S-P-Pel dibentuk oleh unsur subjek/S (merupakan pelaku atau benda 
yang menjadi pokok kalimat), predikat/P (merupakan kata kerja yang berperan 
untuk memberitahu perbuatan subjek, dan pelengkap/Pel (kehadirannya sebagai 
pelengkap predikat, tetapi jika ada objek dalam kalimat tersebut maka pelengkap 
berada dibelakang objek). Berikut contoh analisis pola S-P-Pel pada karangan 
deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(18) Aku, Ucha, dan Rara bermain melompat tali 
Aku dan Rara pegang tali, Ucha melompat tali 
A u     R      ju  Uc   j  u  … 
DT/KBBT/1/KLMT1 
 
Kutipan data (18) merupakan jenis kalimat majemuk setara yang memiliki 
pola S-P-Pel  Misalnya, klausa   “Aku bermain melompat tali”, klausa   “Uc a 
bermain melompat tali”, dan klausa 3 “Rara bermain melompat tali”  Ole  karena 
itu, menggunakan konjungsi berupa dan akan berbunyi “Aku, Uc a, dan Rara 
bermain melompat tali”  Dalam kalimat tersebut kedudukan predikat dan 
pelengkap mengalami peluruhan (karena posisi setara atau sama). Pada kalimat 






















Rara yang merupakan kelas kata nomina (kata benda). Selain itu, bermain 
merupakan kelas kata kerja memiliki posisi sebagai predikat/P bertujuan untuk 
menjelaskan aktivitas atau perbuatan yang dilakukan oleh subjek. Posisi 
pelengkap/Pel ditempati oleh melompat tali merupakan kelas kata benda atau 
nomina yang berfungsi sebagai pelengkap predikat. Selain itu, terjadi kesalahan 
penulisan melompat tali seharusnya menjadi lompat tali. 
(19) … 
Ayu senang bermain lompat tali 
Mila dan Santi terkejut 
M                      Ayu j  u              u    … 
DT/KBBT/4/KLMT4 
 
Kutipan data (19) merupakan jenis kalimat tunggal berpola S-P-Pel. Pada 
kalimat “Ayu senang bermain lompat tali” dapat ditelaa  posisi subjek/S 
ditempati oleh kata Ayu yang merupakan kelas kata nomina (kata benda), 
sedangkan senang bermain merupakan frasa dari kata kerja yang berperan untuk 
memberitahu perbuatan subjek. Posisi pelengkap/P yang berfungsi sebagai 
pelengkap predikat ditempati oleh kata lompat tali.  
Berdasarkan analisis kutipan data di atas, pola kalimat S-P-Pel dapat 
terbentuk dari kalimat tunggal dan kalimat majemuk setara. Pada data (19) 
merupakan kalimat tunggal yang berpola S-P-Pel dan pada data tersebut ATR 
menggunakan frasa kata kerja yang diikuti oleh pelengkap berupa kelas nomina. 
Selain itu, data (18) merupakan kalimat majemuk setara yang berpola S-P-Pel 
dengan menggunakan konjungsi dan sebagai penghubung kata untuk 






















Ayu, sedangkan predikat/P secara berurutan ditempati bermain, serta senang 
bermain. Pada posisi pelengkap diduduki oleh melompat tali, dan lompat tali. 
 
4.1.2.5  Pola S-P-Ket 
Pola S-P-Ket dibentuk oleh unsur subjek/S (merupakan pelaku atau benda 
yang menjadi pokok kalimat), predikat/P (merupakan kata kerja yang berperan 
untuk memberitahu perbuatan subjek, dan keterangan/Ket (merupakan bagian 
kalimat yang berfungsi untuk menerangkan kalimat yang lainnya dan posisi 
keterangan dalam kalimat fleksibel, yaitu dapat berada di awal, di tengah, dan di 
akhir kalimat). Berikut contoh analisis pola S-P-Ket pada karangan deskripsi yang 
ditulis oleh ATR. 
(20) … 
Aku mau makan dan minum di meja 
Sudah makan dan minum. 
Aku belum mandi di kamar mandi 
DT/KSH/1/KLMT5 
 
Kutipan data (20) merupakan jenis kalimat majemuk setara yang berpola 
S-P-Ket  Misalnya, klausa   “Aku mau makan”, dan klausa   “Aku mau minum di 
meja”  Konjungsi yang digunakan dalam kalimat tersebut adala  dan serta subjek 
dalam kalimat tersebut sama (sehingga subjek mengalami peluruhan). Oleh karena 
itu, kalimat tersebut berbunyi “Aku mau makan dan minum di meja”  Pada 
kalimat tersebut dapat dilihat bahwa posisi subjek/S ditempati oleh kata Aku yang 
merupakan kelas kata prnomina (kata ganti orang pertama). Selain itu, makan dan 
minum merupakan kelas kata kerja memiliki posisi sebagai predikat/P bertujuan 






















keterangan/Ket ditempati oleh di meja merupakan kelas kata benda atau nomina 
yang berfungsi untuk menerangkan tempat. 
 
4.1.2.6  Pola S-Ket-Pel 
Pola S-Ket-Pel dibentuk oleh unsur subjek/S (merupakan pelaku atau 
benda yang menjadi pokok kalimat), keterangan/Ket (merupakan bagian kalimat 
yang berfungsi untuk menerangkan kalimat yang lainnya dan posisi keterangan 
dalam kalimat fleksibel, yaitu dapat berada di awal, di tengah, dan di akhir 
kalimat). Selain itu, posisi pelengkap/Pel (kehadirannya sebagai pelengkap 
predikat, tetapi jika ada objek dalam kalimat tersebut maka pelengkap berada 
dibelakang objek). Berikut contoh analisis pola S-Ket-Pel pada karangan deskripsi 
yang ditulis oleh ATR. 
(21) … 
Reva sudah kenyang makan 
Harus berdoa makan 
DT/KSH/8/KLMT7 
 
Kutipan data (21) merupakan jenis kalimat tunggal yang memiliki pola S-
Ket-Pel. Pada pola kalimat S-Ket-Pel tersebut terlihat bahwa Reva merupakan 
kelas kata nomina (kata benda yang menyebutkan nama orang) yang berfungsi 
sebagai subjek atau pelaku, sedangkan sudah merupakan kelas kata adverbia 
sebagai keterangan/Ket yang menunjukkan keterangan waktu. Pelengkap/Pel 



























4.1.2.7  Pola S-P-O-Ket 
Pola S-P-O-Ket terdiri atas unsur subjek/S (pelaku atau benda yang 
menjadi pokok kalimat), predikat/P (merupakan kata kerja yang berperan untuk 
memberitahu perbuatan subjek, objek/O (bertujuan untuk melengkapi predikat, 
tetapi keberadaan objek tidak wajib hadir dalam setiap kalimat). Selain itu, 
keterangan/Ket (merupakan bagian kalimat yang berfungsi untuk menerangkan 
kalimat yang lainnya dan posisi keterangan dalam kalimat fleksibel, yaitu dapat 
berada di awal, di tengah, dan di akhir kalimat). Berikut contoh analisis pola S-P-
O-Ket pada karangan deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(22) … 
Saya mau makan nasi, ikan asin, dan air putih di ruang makan 
Ada sendok, garpu, piring, mangko besar 
Saya sedang senang 
DT/KSH/4/KLMT6 
 
Kutipan data (22) menunjukkan jenis kalimat majemuk setara berpola S-P-
O-Ket. Kalimat yang diproduksi oleh ATR terdiri atau dua klausa, yaitu klausa 1 
“Saya mau makan nasi, ikan asin” dan klausa   “Saya minum air puti  di ruang 
makan”  Menggunakan konjungsi dan untuk menggabungkan objek berupa 
makanan. Kalimat pada kutipan data (22) merupakan kalimat majemuk, 
se arusnya menggunakan verba “minum” untuk aktivitas meminum air puti   
Kutipan data (22) memiliki posisi subjek/S yang ditempati oleh Saya, merupakan 
kelas kata pronomina (kata ganti orang pertama). Selain itu, predikat/P diduduki 
oleh makan yang berfungsi menggambarkan perbuatan subjek, objek/O yang 






















keterangan/Ket diduduki oleh di ruang makan yang menerangkan keterangan 
tempat. 
(23) Bapak memberi daun di tanah 
Bapak menyiram daun besok hari sabtu 
Bapak membawa sekop di pohon 
DT/CL/1/KLMT2 
 
Kutipan data (23) merupakan jenis kalimat tunggal yang memiliki pola S-
P-O-Ket. Pada kutipan data (23), terlihat bahwa Bapak merupakan kelas kata 
nomina (kata benda yang menyebutkan nama orang) yang berposisi sebagai 
subjek/S atau pelaku, sedangkan menyiram sebagai predikat/P merupakan kelas 
kata kerja yang berfungsi menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh subjek. 
Objek/O dalam kalimat di atas diduduki oleh kata daun yang berfungsi untuk 
melengkapi predikat. Selain itu, frasa besok hari sabtu merupakan kelas kata 
adverbia yang berposisi sebagai keterangan/Ket yang menunjukkan keterangan 
waktu.  
(24) … 
Ayu duduk di lantai 
Santi mengambil air dan obat 
Santi memberikan obat kepada Ayu 
Ayu sakit luka merah 
DT/KBBT/4/KLMT24 
 
Kutipan data (24) merupakan jenis kalimat tunggal yang memiliki pola S-
P-O-Ket. Pada kutipan data (24), terlihat bahwa Santi merupakan kelas kata 
nomina (kata benda yang menyebutkan nama orang) yang berposisi sebagai 
subjek/S atau pelaku, sedangkan memberikan sebagai predikat/P merupakan kelas 
kata kerja yang berfungsi menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh subjek. 






















melengkapi predikat. Selain itu, kepada Ayu merupakan kelas kata adverbia yang 
berposisi sebagai keterangan/Ket yang menunjukkan keterangan tujuan. 
Berdasarkan analisis kutipan data di atas, pola kalimat S-P-O-Ket dapat 
terbentuk dari kalimat tunggal dan kalimat majemuk setara. Pada kutipan data 
(22) merupakan kalimat majemuk setara yang berpola S-P-O-Ket dan keterangan 
yang digunakan merupakan keterangan tempat, yaitu di ruang makan. Kutipan 
data (23) merupakan kalimat tunggal yang memiliki pola S-P-O-Ket dan 
menggunakan besok hari Sabtu sebagai keterangan waktu dalam kalimat tersebut. 
Selain itu, pada kutipan data (24) merupakan kalimat tunggal yang berpola S-P-O-
Ket dengan menggunakan keterangan tujuan, yaitu kepada Ayu. 
 
4.1.2.8  Pola S-P-O-Pel 
Pola S-P-O-Pel memiliki unsur pembentuk kalimat dapat berupa subjek/S 
(pelaku atau benda yang menjadi pokok kalimat), predikat/P (merupakan kata 
kerja yang berperan untuk memberitahu perbuatan subjek, objek/O (bertujuan 
untuk melengkapi predikat, tetapi keberadaan objek tidak wajib hadir dalam setiap 
kalimat). Selain itu, pelengkap/Pel (kehadirannya sebagai pelengkap predikat, 
tetapi jika ada objek dalam kalimat tersebut maka pelengkap berada dibelakang 
objek). Berikut contoh analisis pola S-P-O-Pel pada karangan deskripsi yang 
ditulis oleh ATR. 
(25) … 
Aku sudah mandi di kamar mandi 
Aku pakai baju upacara warna merah dan putih 
























Kutipan data (25) menunjukkan adanya perkembangan kalimat pada ATR, 
yaitu kalimat majemuk setara dengan adanya konjungsi dan. Penulisan kalimat 
aktif pada kutipan data (25  akan lebi  berterima apabila berbunyi “Aku memakai 
baju untuk upacara ber arna mera  dan puti ”  Jika dalam kalimat pasif maka 
akan berbunyi “Baju untuk upacara yang ber arna mera  dan puti  dipakai ole  
aku”  Selain itu, kutipan data (25) merupakan jenis kalimat tunggal yang memiliki 
pola S-P-O-Pel. Pada pola S-P-O-Pel tersebut terlihat bahwa Aku merupakan 
kelas kata pronomina (kata ganti orang pertama) yang berposisi sebagai subjek/S 
atau pelaku, sedangkan pakai sebagai predikat/P merupakan kelas kata kerja yang 
berfungsi menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh subjek. Objek/O dalam 
kalimat di atas diduduki oleh kata baju upacara yang berfungsi untuk melengkapi 
predikat. Selanjutnya, warna merah dan putih merupakan kelas kata adjektiva 
yang berposisi sebagai pelengkap/Pel yang berfungsi untuk melengkapi kalimat. 
(26) Dimas memberi pupuk pohon apel 
Dimas sekop bisa tumbuh 
Dimas menanam lama-lama bisa tumbuh 
DT/CL/2/KLMT1 
 
Kutipan data (26) merupakan jenis kalimat tunggal yang memiliki pola S-
P-O-Pel. Pada pola S-P-O-Pel tersebut terlihat bahwa Dimas merupakan kelas 
kata nomina (kata benda yang merujuk pada nama orang) yang berposisi sebagai 
subjek/S atau pelaku, sedangkan memberi sebagai predikat/P merupakan kelas 
kata kerja yang berfungsi menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh subjek. 






















melengkapi predikat. Selanjutnya, pohon apel merupakan frasa kelas kata nomina 
yang berposisi sebagai pelengkap/Pel yang berfungsi untuk melengkapi kalimat. 
Berdasarkan analisis kutipan data di atas, pola kalimat S-P-O-Pel dapat 
terbentuk dari kalimat tunggal dan kalimat majemuk setara. Pada data (25) 
merupakan kalimat majemuk setara berpola S-P-O-Pel yang menggunakan 
konjungsi dan sebagai penghubung klausa serta menggunakan kelas kata 
sifat/adjektiva sebagai pelengkap. Selain itu, data (26) merupakan kalimat tunggal 
yang berpola sama dengan menggunakan frasa kelas kata nomina sebagai 
pelengkap dalam kalimat tersebut. Posisi subjek/S ditempati oleh Aku dan Dimas, 
sedangkan predikat/P diduduki oleh pakai dan memberi. Posisi objek/O secara 
berurutan ditempati oleh baju upacara dan pupuk, sedangkan posisi 
pelengkap/Pel ditempati oleh warna merah dan putih serta pohon apel. 
 
4.1.2.9  Pola S-P-Ket-Pel 
Pola S-P-Ket-Pel memiliki unsur pembentuk kalimat dapat berupa 
subjek/S (pelaku atau benda yang menjadi pokok kalimat), predikat/P (merupakan 
kata kerja yang berperan untuk memberitahu perbuatan subjek, keterangan/Ket 
(merupakan bagian kalimat yang berfungsi untuk menerangkan kalimat yang 
lainnya dan posisi keterangan dalam kalimat fleksibel, yaitu dapat berada di awal, 
di tengah, dan di akhir kalimat), dan pelengkap/Pel (kehadirannya sebagai 
pelengkap predikat, tetapi jika ada objek dalam kalimat tersebut maka pelengkap 
berada dibelakang objek). Berikut contoh analisis pola S-P-Ket-Pel pada karangan 























(27) Dimas sekop bisa tumbuh 
Dimas menanam lama-lama bisa tumbuh … 
DT/CL/2/KLMT3 
 
Kutipan data (27) merupakan jenis kalimat tunggal yang memiliki pola S-
P-Ket-Pel. Pada pola kalimat S-P-Ket-Pel tersebut terlihat bahwa Dimas 
merupakan kelas kata nomina (kata benda yang menyebutkan nama orang) yang 
berfungsi sebagai subjek atau pelaku, predikat/P ditempati oleh menanam yang 
berfungsi untuk menjelaskan perbuatkan yang dilakukan oleh subjek, sedangkan 
lama-lama merupakan kelas kata adverbia sebagai keterangan/Ket yang 
menunjukkan keterangan waktu. Pelengkap/Pel ditempati oleh bisa tumbuh yang 
berfungsi sebagai pelengkap dalam kalimat. 
 
4.1.2.10 Pola S-Ket-P-Pel 
Pola S-Ket-P-Pel memiliki unsur pembentuk kalimat berupa subjek/S 
(pelaku atau benda yang menjadi pokok kalimat), keterangan/Ket (merupakan 
bagian kalimat yang berfungsi untuk menerangkan kalimat yang lainnya dan 
posisi keterangan dalam kalimat fleksibel, yaitu dapat berada di awal, di tengah, 
dan di akhir kalimat). Predikat/P (merupakan kata kerja yang berperan untuk 
memberitahu perbuatan subjek, dan pelengkap/Pel (kehadirannya sebagai 
pelengkap predikat, tetapi jika ada objek dalam kalimat tersebut maka pelengkap 
berada dibelakang objek). Berikut contoh analisis pola S-Ket-P-Pel pada karangan 
deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(28) Rara sudah obat luka sakit dari lapangan bermain lompat 
Jangan lagi jatuh 























Kutipan data (28) merupakan jenis kalimat tunggal yang memiliki pola S-
Ket-P-Pel. Pada pola kalimat S-Ket-P-Pel tersebut terlihat bahwa Teman-
temannya merupakan kelas kata pronomina (kata ganti orang ketiga) yang 
berfungsi sebagai subjek atau pelaku, capek merupakan kelas kata adverbia 
sebagai keterangan/Ket yang menunjukkan keterangan keadaan, sedangkan 
predikat/P ditempati oleh bermain yang berfungsi untuk menjelaskan perbuatkan 
yang dilakukan oleh subjek. Pelengkap/Pel ditempati oleh lompat tali yang 
berfungsi sebagai pelengkap dalam kalimat. 
 
4.1.3 Makna Kalimat pada Karangan Deskripsi ATR 
Sebuah kalimat dapat dimaknai melalui rangkaian sintaksisnya. Kalimat 
merupakan ujaran yang dapat mengirimkan makna melalui pola sintaksis dengan 
piranti berupa intonasi. Berikut ini adalah makna leksikal dan makna gramatikal 
yang diproduksi oleh ATR untuk mendeskripsikan gambar. 
 
4.1.3.1  Makna Leksikal 
Kalimat yang diproduksi oleh manusia baik berupa lisan maupun tulisan, 
pada umumnya mengandung makna yang ingin disampaikan oleh penutur kepada 
orang lain (mitra tutur) di sekitarnya. Subroto (2011, hal. 45) menjelaskan bahwa 
makna leksikal merupakan makna kata yang memiliki referen atau acuan sesuai 
dengan penangkapan alat indra manusia dalam kehidupan nyata. Berikut ini 

























Ada daun apel banyak 
Sesudah pohon apel 
Ada mendapat buah apel 
Ada apel banyak 
DT/CL/4/KLMT14  
 
Kutipan data (29) merupakan jenis makna leksikal. Kata daun yang 
memiliki makna leksikal. Makna leksikal merupakan makna kata yang memiliki 
referen atau acuan sesuai dengan penangkapan alat indra manusia dalam 
kehidupan nyata. Dalam kutipan data (29), kata daun merupakan bagian pada 
tumbuhan yang berwarna hijau, digunakan untuk menghasilkan zat makanan, dan 
menempel pada pohon berupa helaian. 
(30) Ada mendapat buah apel 
Ada apel banyak 
Kakak membawa keranjang 
DT/CL/4/KLMT17 
 
Kutipan data (30) merupakan jenis makna leksikal. Makna leksikal 
merupakan makna kata yang memiliki referen atau acuan sesuai dengan 
penangkapan alat indra manusia dalam kehidupan nyata. Kata apel memiliki arti, 
yaitu buah yang berbentuk bundar, memiliki daging yang tebal, memiliki warna 
merah atau kuning, serta jika matang rasanya manis keasam-asaman. 
Berdasarkan analisis data di atas, kutipan data (29) dan (30) merupakan 
kalimat yang memiliki jenis makna leksikal. Makna leksikal merupakan makna 
kata yang memiliki referen atau acuan sesuai dengan penangkapan alat indra 
manusia dalam kehidupan nyata. Pada kutipan data tersebut kata daun dan apel 
memiliki acuan atau referen yang sesuai dengan kamus dan dapat diamati dengan 






















kosakata dalam masih berfungsi dengan baik sehingga mereka mampu dan dapat 
menggunakan kosakata untuk mendeskripsikan gambar. Namun, kosakata yang 
dimiliki oleh ATR terbatas dan penggunaannya sering terbolak-balik. 
 
4.1.3.2  Makna Gramatikal 
Kalimat yang diproduksi oleh manusia baik berupa lisan maupun tulisan, 
pada umumnya mengandung makna yang ingin disampaikan oleh penutur kepada 
orang lain (mitra tutur) di sekitarnya. Chaer (2013, hal. 60) menjelaskan bahwa 
makna gramatikal merupakan makna yang terbentuk karena adanya proses 
tatabahasa atau proses gramatika, seperti proses afiksasi, proses reduplikasi, dan 
proses komposisi. Berikut ini merupakan penjabaran makna gramatikal pada 
karangan deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(31) Rara melipat selimut dan tempat tidur 
Rara sudah mandi langsung ganti baju seragam rapi 
Rara sudah mencuci tangan dan doa sebelum makan 
DT/KSH/2/KLMT2 
 
Kutipan data (31) merupakan jenis makna gramatikal. ATR mampu 
memproduksi kalimat majemuk untuk mendeskripsikan gambar. Kalimat dalam 
data tersebut terdiri atas dua klausa, yaitu klausa   “Rara suda  mandi” dan klausa 
  “Rara langsung ganti baju seragam hingga rapi”  Penulisan yang benar adala  
“Rara suda  mandi, langsung ganti baju seragam hingga rapi”  Makna yang ingin 
disampaikan ialah subjek Rara setelah selesai mandi, selanjutnya dia mengganti 
baju seragam hingga rapi. 
(32) Rara melipat selimut dan tempat tidur 
Rara sudah mandi langsung ganti baju seragam rapi 























Kutipan data (32) merupakan jenis makna gramatikal. ATR mulai 
menggunakan kalimat majemuk yang terdiri atas dua klausa, yaitu klausa   “Rara 
suda  mencuci tangan” dan klausa   “Rara berdoa sebelum makan”  Kalimat 
yang di asilkan se arusnya berbunyi “Rara suda  mencuci tangan dan berdoa 
sebelum makan”  Selain itu, kata “doa” dalam kalimat tersebut menduduki peran 
sebagai predikat yang berfungsi sebagai kata kerja atau verba  Namun, kata “doa” 
merupakan kelas kata benda atau nomina. Kehadiran prefiks ber- + doa menjadi 
berdoa akan memberikan makna penekanan bahwa subjek melakukan kegiatan 
meminta permohonan atau pujian kepada Allah SWT sebelum makan. 
Berdasarkan analisis di atas, kutipan data (31) dan (32) merupakan kalimat 
yang memiliki jenis makna gramatikal. Makna gramatikal merupakan makna yang 
muncul sebagai akibat adanya proses tatabahasa atau proses gramatika, seperti 
proses afiksasi, proses reduplikasi, dan proses komposisi. Misalnya, pada data 
(32) yang mengalami proses afiksasi melalui leksikal doa yang diimbuhi prefiks 
ber- menjadi berdoa.  
 
4.2 Pembahasan 
Sistem saraf pusat (SSP) pada manusia terdiri atas otak dan medulla 
spinalis. Pada bagian medulla spinalis tersusun dari beberapa sistem saraf, yaitu 
neuron sensorik, neuron motorik, dan neuron asosiasi. Neuron sensorik 
(berfungsi untuk meneruskan rangsangan dari alat indera ke saraf pusat), neuron 
motorik (berfungsi membawa impuls dari saraf pusat ke otot), dan neuron 
asosiasi (berfungsi menghubungkan atau meneruskan impuls sel saraf sensorik 






















Jurdawanto (2013, hal. 2) menjelaskan bahwa pola kerja yang normal pada 
sistem saraf panca indera akan memudahkan impuls informasi menuju saraf 
sensorik sehingga dapat diteruskan ke sistem pusat untuk diubah menjadi respon 
atau gerak yang sesuai dengan stimulus yang diberikan. Apabila terjadi 
kerusakan organ pada panca indera akan menimbulkan gangguan dalam 
permrosesan sensori yang berdampak pada masalah fungsional dan 
perkembangan dalam diri seseorang. Waiman, dkk (2011, hal. 129) 
menyebutkan bahwa ganggguan pada permrosesan sensori disebut dengan istilah 
disfungsi sensori integrasi. Salah satu disfungsi sensori integrasi yang 
menyerang pendengaran adalah ATR.  
Nurhadiyanti (2014, hal. 2) menjelaskan bahwa kondisi yang dialami oleh 
ATR membuat membuat susunan kata dan kalimat yang diproduksi oleh mereka 
cenderung terbolak-balik. Hal tersebut disebabkan karena adanya gangguan pada 
sistem sensorik pada indera pendengaran (disfungsi sensori integrasi) sehingga 
menyebabkan rendahnya pemerolehan bahasa dan terbatasnya jumlah kosakata 
yang dimiliki ATR. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa kesalahan dalam 
menulis karangan deskripsi ATR, yaitu kerancuan penggunaan preposisi, 
penggunaan pola kalimat unik, dan kerancuan penyusunan pola kalimat pada 
karangan deskripsi ATR.  
 
4.2.1 Kerancuan Penggunaan Preposisi pada Karangan Deskripsi ATR 
Berikut contoh analisis kesalahan atau kerancuan penggunaan preposisi 
























Aku mau pergi di sekolah 
Teman-teman jalan di sekolah 
Mereka baju upacara 
DT/KSH/1/KLMT10 
 
Kutipan data (33) merupakan jenis kalimat tunggal yang memiliki pola 
sederhana, yaitu S-P-Ket.Tempat. Dalam kutipan data (33) ATR menggunakan 
preposisi di untuk mendeskripsikan gambar. Namun, terjadi kesalahan dalam 
penggunaan preposisi tersebut  Se arusnya kalimat tersebut berbunyi “Aku mau 
pergi ke sekola ”  Penggunaan preposisi di menyatakan keterangan tempat, 
sedangkan ke menunjukkan keterangan tujuan (tempat yang dituju). Pada kalimat 
“Aku mau pergi ke sekola ” menggunakan preposisi ke untuk menyatakan 
hubungan makna arah antara pergi dan sekolah. Kesalahan penggunaan preposisi 
pada ATR dapat terjadi karena adanya disfungsi sensori integral pada alat indera 
pendengaran yang menyebabkan ATR mempersepsi ujaran sesuai dengan 
kemampuan yang mereka peroleh. 
(34)  … 
Ucha duduk ke lantai 
Rara membawa obat 
Rara memberi obat untuk Ucha kaki 
DT/KBBT/1/KLMT7 
 
Kutipan data (34) merupakan jenis kalimat tunggal yang memiliki pola 
sederhana, yaitu S-P-Ket.Tempat. Dalam kutipan data (34) ATR menggunakan 
preposisi ke untuk mendeskripsikan gambar. Namun, terjadi kesalahan dalam 
penggunaan preposisi tersebut  Se arusnya kalimat tersebut berbunyi “Uc a 
duduk di lantai”  Penggunaan preposisi di menyatakan keterangan tempat, 






















“Uc a duduk di lantai” menggunakan preposisi di untuk menyatakan hubungan 
makna hubungan makna tempat antara duduk dan lantai. 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, menunjukkan adanya kesalahan 
penggunaan preposisi yang diproduksi oleh ATR untuk menulis karangan 
deskripsi. Pada data (34) terjadi kesalahan penggunaan preposisi ke yang 
seharusnya menggunakan preposisi di untuk menyatakan hubungan makna tempat 
antara predikat (verba) dan keterangan tempat. Selain itu, pada data (33) terjadi 
kesalahan penggunaan di yang seharusnya menggunakan preposisi ke untuk 
menyatakan hubungan makna arah antara predikat (verba) dan keterangan tempat. 
Kesalahan preposisi tersebut terjadi karena adanya hambatan pada sistem sensorik 
ATR sehingga ketika stimulus datang, rangsangan tersebut tidak akan diteruskan 
pada otak atau sumsum tulang belakang untuk mendapatkan respon. Pada kondisi 
tersebut ATR akan mempersepsi ujaran yang tidak sesuai dengan stimulus yang 
diberikan oleh mitra tutur. Oleh karena itu, ATR akan mengalami kesalahan 
informasi atau kerancuan dalam berbahasa. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Lintangsari (2014, hal. 66) yang menyatakan bahwa kesalahan yang sering 
dilakukan oleh ATR, yaitu menulis kalimat yang tidak sesuai dengan tata bahasa 
tulis. 
 
4.2.2 Penggunaan Pola Kalimat Unik pada Karangan Deskripsi ATR 
Pada proses produksi kalimat, seseorang harus memiliki pemahaman 
terlebih dahulu agar dapat memproduksi kalimat. Selain itu, untuk memproduksi 






















oleh orang lain. Oleh karena itu, proses produksi akan lebih susah karena 
didalamnya terdapat kegiatan memahamkan.  
Pemahaman pada ATR akan berbeda dengan anak normal lainnya. 
Hernawati (2007, hal. 8) menyatakan bahwa pemahaman pada ATR diperoleh 
melalui lambang visual berupa gerakan organ artikulasi yang membentuk kata 
(bahasa isyarat). Oleh karena itu, ATR lebih mudah memahami kata yang 
memiliki acuan atau referen daripada kata yang bersifat abstrak. Selain itu, konsep 
dari pemahaman atau komprehensi adalah proses pembentukkan makna dari bunyi 
atau tulisan, kemudian masuk ke dalam ingatan. Bagian-bagian yang perlu diingat 
adalah berbagai macam komponen linguistik, salah satunya adalah unsur-unsur 
pembentuk kalimat. Pada struktur sintaksis, kalimat memiliki unsur utama yang 
terdiri atas S-P. Berikut ini merupakan pola unik atau pola khas yang identik 
dengan ATR. 
 
4.2.2.1 Pola O-P-S 
Pola O-P-S merupakan pola kalimat yang diproduksi dan digunakan oleh 
ATR untuk mendeskripsikan gambar. Somantri (2006, hal. 110) menyatakan 
bahwa kalimat yang diproduksi oleh ATR terbentuk dengan pola sederhana dan 
kalimatnya terkesan terbolak-balik (rancu). Sehingga, orang lain di sekitarnya 
akan kesulitan untuk memahami makna kalimat yang dihasilkan oleh ATR. 
Berikut contoh analisis pola O-P-S pada karangan deskripsi yang ditulis oleh 
ATR. 
(35) ... 
Ayu senang bermain lompat tali 






















Mila dan Santi melihat Ayu jatuh di halaman rumah 
Mila dan Santi ditaruh tali 
DT/KBBT/4/KLMT7 
 
Pada kutipan data (35) merupakan kalimat berpola O-P-S yang diproduksi 
oleh ATR untuk mendeskripsikan gambar. Kalimat pasif yang disusun oleh ATR 
pada kutipan data (35) terkesan rancu atau posisi subjek (S) dan objek (O) 
terbalik. Seharusnya, penulisan kalimat pasif yang benar adalah Tali ditaruh oleh 
Mila dan Santi atau pada kalimat aktif berbunyi Mila dan Santi menaruh tali. 
Kemunculan pola unik yang diproduksi oleh ATR dipengaruhi oleh bahasa isyarat 
yang menjadi bahasa ibu bagi ATR. Selain itu, sistem sensorik yang terganggu 
dapat menjadi hambatan ATR untuk memahami sebuah ujaran karena stimulus 




Mila dan Santi menolong kepada Ayu 
Mila dan Santi diangkat Ayu 
M    b       “j  g        g  ” 
DT/KBBT/4/KLMT12 
 
Pada kutipan data (36) merupakan kalimat berpola O-P-S yang diproduksi 
oleh ATR untuk mendeskripsikan gambar. Kalimat pasif yang disusun oleh ATR 
pada kutipan data (36) terkesan rancu atau posisi subjek (S) dan objek (O) 
terbalik. Seharusnya, penulisan kalimat pasif yang benar adalah Ayu diangkat 























Berdasarkan hasil analisis di atas, kutipan data (35) dan (36) merupakan 
kalimat pasif berpola O-P-S yang diproduksi oleh ATR untuk membuat karangan 
deskripsi. Namun, susunan subjek (S) dan objek (O) kalimat pasif pada kutipan 
data (35) dan (36) cenderung terbolak-balik sehingga menjadi susah untuk 
dipahami oleh orang lain. Hal ini sesuai dengan penelitian Lintangsari (2014, hal. 
66) yang menyatakan bahwa pada ATR sering terbalik dalam subjek (S), predikat 
(P), dan objek (O) yang sering terbalik. Kondisi tersebut terjadi karena terjadi 
gangguan pada otak di bagian hemisfir kiri (lobe temporal) serta ATR belum 
memahami perbedaan tata bahasa tulis dan bahasa isyarat yang mereka gunakan. 
 
4.2.2.2 Pola O-P-S-Ket 
Pola O-P-S merupakan pola kalimat yang diproduksi dan digunakan oleh 
ATR untuk mendeskripsikan gambar. Pada pola O-P-S-Ket, unsur keterangan 
berfungsi untuk memberikan informasi pada kalimat tersebut. Berikut contoh 
analisis pola O-P-S-Ket pada karangan deskripsi yang ditulis oleh ATR. 
(37) Mila ditaruh bantal dilantai 
Ayu duduk di lantai 
Santi mengambil air dan obat 
Santi memberikan obat kepada Ayu 
DT/KBBT/4/KLMT21 
 
Kutipan data (37) merupakan kalimat tunggal yang memiliki pola kalimat 
O-P-S-Ket.Tempat. Keterangan tempat merupakan salah satu unsur sebagai 
pelengkap informasi dalam sebuah kalimat. Dalam kutipan data (37) terjadi 
kerancuan kalimat pasif, karena posisi S dan O terbalik. Susunan kalimat aktif 
yang benar adalah Mila menaruh bantal di lantai atau Bantal ditaruh Mila di 






















anak bernama Mila sedang melakukan aktivitas, yaitu menaruh bantal (untuk 
temannya) di lantai. 
(38) … 
Dimas memberi pupuk pohon apel 
Dimas sekop bisa tumbuh 
Dimas menanam lama-lama bisa tumbuh 
Dimas dipetik apel di keranjang 
DT/CL/2/KLMT4 
 
Kutipan data (38) merupakan kalimat tunggal yang memiliki pola kalimat 
O-P-S-Ket.Tempat. Keterangan tempat merupakan salah satu unsur sebagai 
pelengkap informasi dalam sebuah kalimat. Dalam kutipan data (38) terjadi 
kerancuan kalimat pasif, karena posisi S dan O terbalik. Susunan kalimat aktif 
yang benar adalah Dimas memetik apel di keranjang atau Apel dipetik dimas di 
keranjang dalam bentuk kalimat pasif. Makna dari kalimat tersebut adalah 
seorang anak bernama Dimas sedang melakukan aktivitas, yaitu memetik buah 
apel dan menaruhnya di keranjang. 
Kutipan data (37) dan (38) merupakan kalimat berpola O-P-S-Ket yang 
diproduksi oleh ATR untuk mendeskripsikan gambar. Kalimat pasif yang disusun 
oleh ATR pada kutipan data (37) dan (38) terkesan rancu atau posisi subjek (S) 
dan objek (O) terbalik. Kerancuan tersebut menyebabkan orang lain di sekitarnya 
akan kesulitan untuk memahami makna kalimat yang dihasilkan oleh ATR. 
Kemunculan pola unik yang diproduksi oleh ATR dipengaruhi oleh bahasa isyarat 
yang menjadi bahasa ibu bagi ATR. Selain itu, kondisi pada ATR terjadi karena 
adanya pengaruh disfungsi sensori integrasi dan pengaruh bahasa isyarat yang 
mereka gunakan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Lintangsari (2014, hal. 66) 






















dan objek (O) yang sering terbalik. Kondisi tersebut terjadi karena terjadi 
gangguan pada otak di bagian hemisfir kiri (lobe temporal) serta ATR belum 
memahami perbedaan tata bahasa tulis dan bahasa isyarat yang mereka gunakan. 
 
4.2.3 Kerancuan Penyusunan Pola Kalimat pada Karangan Deskripsi ATR 
Kehilangan fungsi pada indera pendengaran, terutama sejak lahir dapat 
menimbulkan hambatan dalam perkembangan bicara dan proses pemerolehan 
bahasa pada anak. Hernawati (2007, hal. 3) menyatakan bahwa kemampuan awal 
berbicara dan berbahasa diperoleh anak melalui proses pemahaman serta peniruan 
bunyi bahasa di lingkungan sekitarnya. Kehilangan pendengaran yang dialami 
oleh ATR menyebabkan tidak terjadinya proses peniruan bunyi bahasa sehingga 
kemahiran dalam menggunakan bahasa menjadi terhambat. Kondisi tersebut yang 
akhirnya membuat ATR mengalami gangguan untuk berkomunikasi secara lisan 
maupun tulisan dalam kehidupan sehari-hari.  
Beberapa kesalahan yang biasanya dilakukan oleh ATR dalam menulis, 
yaitu kesalahan tata bahasa, penggunaan tanda baca yang tidak sesuai dengan 
kaidah atau bahkan tidak menggunakan tanda baca sama sekali, penggunaan 
awalan dan imbuhan yang tidak sesuai dengan konteks, posisi subjek (S), predikat 
(P), dan objek (O) yang terbalik (rancu), serta menulis kalimat yang tidak sesuai 
kaidah kebahasaan hingga sulit untuk dipahami. Kondisi tersebut terjadi karena 
terjadi gangguan pada otak di bagian hemisfir kiri (lobe temporal) serta ATR 
belum memahami perbedaan tata bahasa tulis dan bahasa isyarat yang mereka 
gunakan. Selain itu, ATR cenderung menghasilkan tulisan yang tidak sesuai 























Ucha duduk ke lantai 
Rara membawa obat 
Rara memberi obat untuk Ucha kaki 
DT/KBBT/1/KLMT9 
  
Kutipan data (39) merupakan kalimat tunggal yang diproduksi oleh ATR 
untuk mendeskripsikan gambar. Namun, pada kutipan data (39) menunjukkan 
adanya kata-kata yang rancu atau terbolak-balik. Kerancuan tersebut terlihat pada 
kata kepemilikan, misalnya untuk Ucha kaki seharusnya untuk kaki Ucha. 
Kerancuan tersebut dapat mengakibatkan kalimat yang diproduksi oleh ATR 
sukar dipahami oleh orang lain di sekitarnya. Kerancuan tersebut terjadi karena 
adanya gangguan pada sistem sensori yang menjadi hambatan ATR untuk 
memahami sebuah ujaran karena stimulus yang masuk ke telinga tidak sampai 
pada SSP, baik otak maupun sumsum tulang belakang. Oleh karena itu, ATR akan 
mempersepsi ujaran yang mereka peroleh dengan pengetahuan atau kosakata yang 
tersimpan di leksikon mental (memori dalam otak). 
(40) … 
Saya mau mandi dulu ganti baju seragam, pakai jilbab, kaos kaki warna 
putih, dasi, sabuk, ada selimut, guling, bantal, laci, lampu 
Jalan-jalan saya mau berangkat 
DT/KSH/3/KLMT6 
 
Kutipan data (40) merupakan kalimat tunggal yang diproduksi oleh ATR 
untuk mendeskripsikan gambar. Namun, pada kutipan data (40) menunjukkan 
adanya kata-kata yang rancu atau terbolak-balik. Kerancuan tersebut terlihat pada 
pola kalimat yang diproduksi oleh ATR, kalimat pada kutipan data (40) berbunyi 
Jalan-jalan saya mau berangkat. Jika diamati dari kalimat sebelumnya dapat 






















sekolah, lalu (saya) berjalan untuk berangkat menuju ke sekolah. Apabila kalimat 
pada kutipan data (42) diperbaiki maka akan berbunyi Saya berjalan untuk 
berangkat menuju ke sekolah atau Saya berangkat ke sekolah dengan berjalan. 
Berdasarkan hasil analisis pada kutipan data (39) dan (40) dapat diketahui 
bahwa kalimat tersebut merupakan perkembangan kalimat tunggal dan 
perkembangan kalimat majemuk setara yang diproduksi oleh ATR untuk 
mendeskripsikan gambar. Namun, kalimat yang diproduksi oleh ATR terkesan 
rancu karena susunan kalimatnya terbolak-balik dan sukar untuk dipahami oleh 
orang lain. Kerancuan penyusunan pola kalimat tersebut terjadi karena adanya 
hambatan pada sistem sensorik ATR sehingga ketika stimulus datang, rangsangan 
tersebut tidak akan diteruskan pada otak atau sumsum tulang belakang untuk 
mendapatkan respon. Pada kondisi tersebut ATR akan mempersepsi ujaran yang 
tidak sesuai dengan stimulus yang diberikan oleh mitra tutur. Oleh karena itu, 
ATR akan mengalami kesalahan informasi atau kerancuan dalam berbahasa 
sehingga ATR cenderung menulis kalimat yang sukar dipahami oleh orang lain. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Lintangsari (2014, hal. 66) yang menyatakan 
bahwa ATR sering menulis kalimat yang tidak sesuai dengan konteks atau arti 


























Berdasarkan hasil dari pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Rerata panjang kalimat yang diproduksi oleh ATR untuk mendeskripsikan 
gambar meliputi, ujaran dua kata (UDK), ujaran tiga kata (UTK), 
perkembangan ujaran kalimat tunggal, perkembangan ujaran kalimat majemuk 
setara, dan perkembangan ujaran kalimat majemuk bertingkat. Namun, pada 
perkembangan ujaran kalimat tunggal dan kalimat majemuk setara terdapat 
kerancuan dalam penggunaan preposisi di- dan ke-. Preposisi yang digunakan 
dalam kalimat terbolak-balik, sehingga yang seharusnya menggunakan ke- 
dalam kalimat ATR tertulis di- dan begitu pula sebaliknya. 
2. Pola-pola kalimat pada karangan deskripsi ATR terbentuk dari pola kalimat 
sederhana hingga pola kalimat kompleks yang meliputi, S-P, S-Pel, S-P-O, S-
P-Pel, S-P-Ket, S-Ket-Pel, S-P-O-Ket, S-P-O-Pel, S-P-Ket-Pel, dan S-Ket-P-
Pel. Adanya pola kalimat unik yang khas atau identik dengan ATR, yaitu pola 
O-P-S dan O-P-S-Ket. Selain itu, terdapat kerancuan penyusunan pola kalimat 
pada karangan deskripsi ATR. 
3. Makna kalimat yang diproduksi oleh ATR untuk mendeskripsikan gambar 
yaitu, makna leksikal dan makna gramatikal. Makna leksikal yang digunakan 
oleh ATR dapat ditelaah melalui alat indra manusia, sedangkan makna 
gramatikal yang muncul disebabkan karena adanya proses tata bahasa. Salah 
























Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang diharapkan 
dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
1. Untuk penelitian selanjutnya seyogyanya dapat menggunakan perangkat media 
yang bervariasi sebagai stimulus ATR untuk menulis atau dapat melakukan 
penelitian terhadap kemampuan berbahasa yang lainnya.  
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat lebih berfokus pada rerata 
panjang kalimat ATR dengan memperhatikan kategori atau klasifikasi ATR. 
Hal tersebut bertujuan agar hasil yang diperoleh lebih mendetail dan  sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
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Lampiran 1 : Kodifikasi Karangan Deskripsi Kegiatan Sehari-Hari 
No. Nama Siswa 
Tanggal 
Pengambilan Data Data Kodifikasi 
1.  
RWA Rabu, 20 Maret 
2019 
“Ruma ” 
Aku sudah bangun melipat tidur di kamar tidur. 
Aku merapikan ke kamar tidur. 
Aku bersenam ke kamar tidur. 
Aku sudah bersenam ke kamar tidur. 
Aku mau makan dan minum di meja. 
Sudah makan dan minum. 
Aku belum mandi di kamar mandi. 
Aku sudah mandi di kamar mandi. 
Aku pakai baju upacara warna merah dan putih. 
Aku mau pergi di sekolah. 
Teman-teman jalan di sekolah. 
Mereka baju upacara. 
DT/KSH/1 
2. 
U Rabu, 20 Maret 
2019 
“Di Sekola ” 
Rara melipat selimut dan tempat tidur 
Rara sudah mandi langsung ganti baju seragam rapi 
Rara sudah mencuci tangan dan doa sebelum makan 
Rara siap mau berangkat di sekolah 
Rara omong teman lain 
Rara bersama teman 
Rara sudah pulang di rumah 
Rara mau pergi mengaji 
Langsung pulang di rumah ada mengerjakan PR 
DT/KSH/2 
3. 
ALK Rabu, 20 Maret 
2019 
“Melimpat” 
Aku melimpat rapikan harus bersih jalan-jalan udah bangun senam 
Aku mau berdoa dulu lapar makan nasi ikan sudah 
Sesudah doa makan dulu 
Saya mau mandi dulu ganti baju seragam, pakai jilbab, kaos kaki 























Jalan-jalan saya mau berangkat  
selamat datang 
Saya mau belajar lebih pintar. 
Nanti isyarat mau beli kue 
Saya mau pulang baju ganti kaos bebas 
Belajar PR sering pintar jangan malas harus rajin 
Lebih baik bisa menolong Ibu mengajar adik paham pintar. 
Baju seragam lipat tas buku simpan. 
Harus membawa buku PR. 
Sore saya mau mandi sudah sholat ashar jam 15.10 selesai. 
Makan dulu udah kenyang enak 
Mengaji al-quran sudah pulang 16.00 selesai. 
4. 
AHV Rabu, 20 Maret 
2019 
“Membersi kan” 
Saya merapikan kamar tidur, supaya yang membersihkan yang 
rapi. 
Tidak boleh malas harus rajin. 
Ada selimut, bantal, guling. 
Baju warna pink, celana warna merah tua, dan jilbab warna pink 
muda. 
Saya capek, istirahat dulu, saya sedang berdiri. 
Saya mau makan nasi, ikan asin, dan air putih di ruang makan. 
Ada sendok, garpu, piring, mangko besar. 
Saya sedang senang. 
Kalau sudah makan habis, harus membersihkan. 
Saya memakai seragam. 
Baju seragam warna putih dan rok warna merah, memakai sepatu. 
Membawa tas. 
Saya mau memberi salam kepada ibu. 
Saya mau berangkat sekolah. 
Ibu berkata “ ati-hati tidak bole   ilang”  
Saya berkata “ iya bu”  
Saya tidak boleh terlambat. 
























Sy Rabu, 20 Maret 
2019 
“Makan” 
Aura makan sendiri minum 
Tangan sudah atau belumnya doa makan sebelum minum. 
Aura sesudah makan duduk-duduk 
Mereka sekali makan perut sudah dulu banyak makannya. 
Aura makan sebelum saja dulu minum buah  
Sesudah senang makan nasi ikannya. 
DT/KSH/5 
6. 
A Rabu, 20 Maret 
2019 
Aku bangun membersih tidur jam 4.50 
Aku bangun jam 6.30 mandi sudah baju celana 
Aku harus doa makan minum  
Habis sudah pergi sekolah jam 6.45 
Aku pergi salam 
Masuk sekolah harus sehat jam 7.30 
DT/KSH/6 
7. 
MI Rabu, 20 Maret 
2019 
“Bila Anak di Sekola ” 
Bila bangun sini di tempat lampu mati di rumah sholat bila dini 
hari 
Bila sudah TVdiam sudah mandi sudah makan belum bila dini hari 
Bila duduk-duduk ibu masak 
Tunggu bila sama siapa ibu 
Bila mau minum susu, nasi, ikan 
Ibu mau minum es the, makan nasi, tempe 
Bila baju warna putih dan merah tapi mereka upacara siap TK, SD, 





Kamis, 28 Maret 
2019 
“Merapikan Kamar Tidur” 
Reva merapikan bantal, guling, dan selimut 
Reva bangun menguap pagi 
Reva berdoa sebelum makan ikan dan nasi dulu sudah berdoa 
makan minum 
Reva salam ibu Reva mau sekolah 
Sudah alhamdulillah makan sudah habis 
Ibu dadada yang senyum Reva lebih baik  
Reva sudah kenyang makan 























Ibu sayang cucu Reva tidak boleh marah 
Va sudah merapikan kamar tidur 
Reva lihat selamat pagi bangun 
Ibu wuah bagus rajin Reva merapikan tidur, guling, bantal, selimut 







































Lampiran 2 : Kodifikasi Karangan Deskripsi Kegiatan Bermain Bersama Teman 
No. Nama Siswa 
Tanggal 
Pengambilan Data Data Kodifikasi 
1.  
RWA Jum’at,    Maret 
2019 
“Bermain Melompat Tali” 
Aku, Ucha, dan Rara bermain melompat tali. 
Aku dan Rara pegang tali, Ucha melompat tali. 
Aku dan Rara kejut Ucha jatuh. 
Aku dan Rara berhenti tali. 
Aku dan Rara menolong Ucha sakit kaki. 
Aku dan Rara membawa Ucha masuk di rumah. 
Ucha duduk ke lantai. 
Rara membawa obat. 
Rara memberi obat untuk Ucha kaki. 
DT/KBBT/1 
2. 
U Jum’at,    Maret 
2019 
“Persa abatan” 
Ucha, Syifa, dan Sabil bermain lompat tali disini halaman rumah. 
Ucha terkejut Sabil terkejut mengakutan  
Berhenti Syifa jatuh berkata jangan nangis. 
Ucha menolong Sabil menolong Syifa berjalan pelan-pelan masuk 
kelas. 
Ucha melihat Sabil memberi obat Syifa aduh sakit. 
DT/KBBT/2 
3. 
ALK Jum’at,    Maret 
2019 
“Sa abat” 
Aura, Reva, dan Rara bermain melompat senang bersama lagi lagi 
tali. 
Reva terjatuh Aura kejut Rara kejut Reva jangan menangis. 
Rara tanya udah stop disana rumah 
Biar tali Rara Aura menolong Reva menungu ada luka merah 
jalan-jalannya 
Rara memberi berobatmu Reva luka merah  
Aura menolong Reva harus sembuh 
DT/KBBT/3 
4. 
AHV Jum’at,    Maret 
2019 
“Kegiatan Bermain Bersama Teman” 
Mila, Ayu, dan Santi bermain lompat tali di halaman rumah.  























Mila, Ayu,dan Santi sedang bermain. 
Ayu senang bermain lompat tali. 
Mila dan Santi terkejut. 
Mila dan Santi melihat Ayu jatuh di halaman rumah. 
Mila dan Santi ditaruh tali. 
Ayu sakit kaki sebelah kanan. 
Ayu ada luka merah. 
Ayu menangis. 
Mila dan Santi menolong kepada Ayu. 
Mila dan Santi diangkat Ayu. 
Mila berkata “jangan menangis”  
Santi berkata “ ati- ati” 
Ayu berkata “iya” 
Ayu berjalan pelan-pelan 
Santi berkata “kembali di ruma ” 
Ayu berkata “iya” 
Mila, Ayu, dan Santi di dalam rumah. 
Mila mengambil bantal untuk Ayu. 
Mila ditaruh bantal dilantai. 
Ayu duduk di lantai. 
Santi mengambil air dan obat. 
Santi memberikan obat kepada Ayu. 
Ayu sakit luka merah. 
Ayu berkata “terimakasi  Mila dan Santi” 
Mila dan Santi berkata “sama-sama” 
5. 
Sy Jum’at,    Maret 
2019 
“Sakit Kaki” 
Reva dan Ucha menolong Rara sakit kaki duduk rumahnya. 
Jatuh sekarang ke malang  
Rara membersihkan pelak bermainnya membantu Reva sama Ucha 
yang malang 
Sakit pusing, panas, pilek, kaki sekarang membersihkan Rara kuat 

























A Jum’at,    Maret 
2019 
“Setani” 
Rasya, Ovi, dan Icha bermain suka lompat tali 
Suka tidak bisa coba harus belajar di halaman 
Rasya, Ovi, dan Icha bermain suka lompat tali 
Suka jatuh berhenti bantu sakit 
Rasya, Ovi, dan Icha jatuh berhenti sakit bantu tolong di rumah 
Rasya, Ovi, dan Icha sakit kaki jatuh tolong merah sakit kaki obat 
minum tidus sibuk di rumah 
DT/KBBT/6 
7. 
MI Jum’at,    Maret 
2019 
“Taman Bermain” 
Bila, ayo bermain mau Mali dan Adi 
Mau tunggu pagi belum makan dan minum 
Adi makan belum atau sudah 
Bila sudah  
Mali dan Adi cepat makan dan minum 
Mali dan Adi makan minum sudah 
Bila, bermain ayo Adi tunggu Tanya ibu dan bapak boleh bermain 
Tanya ibu dan bapak boleh 
Bila, ayo Mali dan Adi bermain 
Bila dan Mali lihat lupa maaf 
Bila dan Mali maaf cepat lupa Adi tau ibu dan bapak nanat marah 
Bila dan Adi di mana  
Pulang Bila kaki ada merah 
Bila, Adi, dan Mela ayo pulang di rumah karna Bila tolong ayo 
pulang sakit kaki  
Ada merah ibu lihat 
DT/KBBT/7 
8.  
S Kamis, 28 Maret 
2019 
“Menolong Jatu ” 
Teman-temannya bermain lompat tali 
Rara jatuh  Diva menolong Syifa sudah jalan 
Diva menolong Rara sakit Syifa mau ambil operasi 
Diva sabar Rara sakit aduh Syifa operasi 
Temannya suka bermain lompat lari 
Teman-teman senang bermain 























Rara nangis jatuh teman menolong 
Rara sudah obat luka sakit dari lapangan bermain lompat 
Sudah pulang teman-teman besok lagi ya 
Jangan lagi jatuh 







































Lampiran 3 : Kodifikasi Karangan Deskripsi Cinta Lingkungan 
No. Nama Siswa 
Tanggal 





Kamis, 28 Maret 
2019 
“Po on Apel” 
Bapak memberi daun di tanah 
Bapak menyiram daun besok hari sabtu 
Bapak membawa sekop di pohon 
Pohon belum besar siram lagi 
Bapak menyiram air di pohon 
Pohon sudah besar 
Bapak memetik apel di pohon apel 
DT/CL/1 
2. 
U Kamis, 28 Maret 
2019 
“ ingkungan” 
Dimas memberi pupuk pohon apel 
Dimas sekop bisa tumbuh 
Dimas menanam lama-lama bisa tumbuh 
Dimas dipetik apel di keranjang 
DT/CL/2 
3. 
ALK Kamis, 28 Maret 
2019 
“Cinta  ingkungan” 
Ayah memberi tanaman sekop pohon pendek belum selesai bulan 
depan 
Ayah mau melihat itu pohon belum selesai sabar menunggu lama-
lama 2 kemudian 
Ayah sekop kurang pasir tambah banyak dalam pasir tanah turun 
menunggu 
Ayah memberi menyiram air belum besar belum masih buah-buah 
apel belum selesai 
Besok lagi menyiram terus lama-lama 10 tahun kemudian 
Lama-lama terus belum masih menyiram ayah cinta lingkungan 
lagi-lagi 
Ayah ada apel senang banyak-banyaknya harus sehat 
Ayah mengambil buah-buahnya apel 
DT/CL/3 
4. 
AHV Kamis, 28 Maret 
2019 
“Cinta  ingkungan” 























Kakak memberi pupuk untuk pohon apel  
Kakak sedang menanam pohon apel 
Kakak menyenangkan menanam pohon apel 
Kakak memegang pohon apel 
Kakak mengambil mengambil sekop 
Kurang tambah lagi, mengambil tanah daun pupuk 
Memasukkan tanah dan pupuk untuk pohon apel 
Kurang tinggi pohon apel  
Pohon apel daun kecil-kecil 
Kakak mengambil ember dalam air 
Kakak menyiram pohon apel 
Pohon apel belum mendapat buah apel masih lama 
Ada daun apel banyak 
Sesudah pohon apel 
Ada mendapat buah apel 
Ada apel banyak 
Kakak membawa keranjang 
Kakak memetik apel yang banyak  
Kakak ditaruh apel di keranjang 
5. 
Sy Kamis, 28 Maret 
2019 
“Tanaman Po on” 
Reva memotong pohon semuanya apel ada sendiri di dapur 
Cangkul mengambil apel Reva  
Tanaman memberi lihat dengan Reva memberi apel keranjang 
lamanya sendiri jalan 
Mereka pohon kecil lama-lama sesudah harus Reva memotong 
DT/CL/5 
6. 
A Kamis, 28 Maret 
2019 
“Po on Apel” 
Irfan menyimak bunga nanti air lama jam 9 set di halaman  
Belum pagi lihat belum air harus jam 08.30-6.00 sedang lama 
panas belum 
Irfam menyimak pohon harus air jam 10 set  
Panjang sudah lihat pohon kecil belum lama hari sabtu sekop 
pohon 























Panjang sudah air lihat keranjang air siang belum 
Irfan lihat pohon mengambil buah apel 
Cari sudah ambil alhamdulillah harus air keranjang habis rajin 
pinter 
7. 
MI Kamis, 28 Maret 
2019 
“Po on Bua  Apel” 
Afif mau apel sekop pohon bawah kecil lama tunggu hari 10 
Afif tunggu pagi sudah pohon lihat sekop lama hari 10 
Afif pohon besar sikap air banyak apel belum tunggu 





Kamis, 28 Maret 
2019 
“Mera at Po on” 
Ayah sekop memberi pupuk tanah 
Ayah sekop pohon 
Ayah menyiram tanah, pohon, daun apel 
Ayah keranjang memetik pohon apel 
Ayah sekop dalam tanah pohon apel 
Nanti belum tumbuhan pohon apel warna hijau belum matang 
Sudah matang pohon apel warna merah 
Ayah nanti makan apel siang 
Sudah selesai sudah matang pohon apel 































Lampiran 4 : Dokumentasi 
      
(Gambar 1 dan 2 : data awal saat peneliti melakukan observasi) 
     
(Gambar 3 dan 4 : Bu Sulis sebagai wali kelas V membantu peneliti sebagai pihak ketiga atau anumerator menjelaskan mengenai 






















     
(Gambar 5 dan 6 : Anak-anak kelas V SDLB-B YPTB Malang mengerjakan karangan deskripsi pertama dengan tema kegiatan sehari-
hari pada tanggal 20 Maret 2019) 
     
























(Gambar 9 : Anak-anak kelas V SDLB-B YPTB Malang mengerjakan karangan deskripsi kedua dengan tema kegiatan bermain bersama 
teman) 
   
























Lampiran 5 : Percakapan  dengan Bu Sulis 
 Berikut merupakan percakapan atau wawancara tidak terencana peneliti dengan Bu Sulis (wali kelas V SDLB-B YPTB 
Malang) melalui media sosial berupa WhatApp (WA) pada tanggal 22 Januari hingga 28 Maret 2019. 
Peneliti : Apakah pembelajaran di SLB menggunakan jenis pembelajaran yang sama dengan sekolah lainnya? 
Bu Sulis  : Ya, menggunakan tematik. 
Peneliti : Apakah di dalamnya mencakup materi teks deskripsi, Bu? 
Bu Sulis : Saya tidak merencanakan materi itu karena anak kelas V belum mampu menjabarkan deskripsi suatu benda, 
   kejadian, atau keadaan. Saya menjabarkan dalam menjelaskan materi, tetapi anak tidak menyusun teks. 
Peneliti : Baik bu. Jadi, menurut Bu Sulis karangan yang biasanya ditulis oleh anak-anak pada materi bahasa Indonesia 
   seperti apa Bu? 
Bu Sulis : Anak-anak tidak mengarang. Mereka menceritakan kembali bacaan, tetapi biasanya mereka menghafal. Saya belum 
   berhasil membuat mereka menceritakan kembali dengan bahasa sendiri. 
Peneliti : Untuk saat ini pembelajaran bahasa Indonesia pada materi apa, Bu? 
Bu Sulis : Sekarang sedang mempelajari kosakata baru berkaitan dengan menghargai keberagaman. Belajar menyusun pertanyaan 
   sesuai bacaan dan menjawab pertanyaan yang sudah disusun. 
Peneliti : Apabila mereka diberikan stimulus berupa gambar lalu mendeskripsikan melalui tulisan bagaimana, Bu? 
Bu Sulis : InsyaAllah bisa kalau sudah tau bahasanya. Kalau baru, istilah baru, kosakata baru, mereka bisanya ya sesudah 
   diterangkan. Misalnya, ada video tsunami. Anak-anak disuruh bercerita mungkin bisa karena baru saya terangkan. 
Peneliti : Jadi, kalau misalnya nanti diberikan gambar berseri, mereka akan mampu menulis dengan bahasa yang telah mereka 






















   mereka lalui bagaimana, Bu? 
Bu Sulis : Kalau ditunjukkan video pengeboran minyak atau orang sedang bekerja di laboratorium, InsyaAllah mereka tidak bisa 
   menanggapi karena saya belum perna  bercerita tentang itu  Iya mbak… Beberapa anak bisa, kalau ta u maksudnya  Tapi 
   kalau penanya tidak bisa menjabarkan maksud pertanyaannya, bisa jadi jawabannya menyimpang. 
Peneliti : Jadi, menyesuaikan dengan apa yang telah dipelajari sebelumnya ya, Bu? 
Bu Suli : Jadi tergantung yang nanya juga, bisakah menyampaikan maksud pertanyaan dengan baik. Beberapa anak memiliki long 
   term memory, tetapi banyak yang short term memory. Pelajaran semester lalu sudah lupa. 
Peneliti : Kalau misalnya nanti saat di kelas saya minta tolong panjenengan untuk berkomunikasi dengan anak-anak bagaimana, Bu? 
   karena saya sendiri tidak fasih menggunakan bahasa anak-anak, Bu. 
Bu Sulis : Berkaitan dengan jarangnya bahasa baku tulis digunakan dalam pembicaraan secara lisan. Dicoba dahulu mbak, dicatat 





























Lampiran 6 : Percakapan  dengan Bu Endah 
 Berikut merupakan percakapan atau wawancara tidak terencana peneliti dengan Bu Endah (kepala sekolah SDLB-B YPTB 
Malang) melalui media sosial berupa WhatApp (WA) pada tanggal 13 Mei 2019 untuk konfirmasi hasil penelitian dengan kenyataan 
yang ada di lapangan. 
Peneliti : Saya ingin bertanya Bu mengenai keterampilan menulis anak-anak, saya menemukan beberapa kesalahan penggunakan 
   preposisi di-  dan ke-   Misalnya, pada kalimat “Uc a duduk ke lantai” se arusnya menjadi “Uc a duduk di lantai”  Selain 
   itu, “Saya pergi di sekola ” se arusnya menjadi “Saya pergi ke sekola ”  Mengapa terjadi kesala an pemnggunaan 
   preposisi pada anak-anak, Bu? Apakah mungkin karena mereka salah menangkap konsep atau bagaimana? 
Bu Endah  : Ya itula  mbak… Sala  satu ciri k usus dari anak tunarungu  Sebagian besar anak tidak memahami konsep karena 
   keterbatasan kosakata yang disebabkan kekurangan dalam pendengaran mereka. Anak tunarungu kalau disuruh membuat 
   kalimat mesti rancu atau terbolak-balik. 
Peneliti : Jadi seperti itu nggeh Bu. Padahal di sekolah tentunya mereka mendapatkan pelajaran mengenai itu, tetapi dikarenakan 
   keterbatasan yang mereka miliki. Sehingga, membentuk kalimat yang seperti itu nggeh Bu. 
Bu Endah : Ya begitula  mbak… 
Peneliti : Jadi, dalam setiap mata pelajaran menulis, mayoritas dari mereka membuat kalimat terbolak-balik. Kemarin saya juga 
   menemukan kesala an kalimat kepemilikan, Bu  Misalnya, “Rara mengobati Uc a kaki sakit” se arusnya menjadi “Rara 
   mengobati kaki Uc a yang sakit”  Selain itu, pada kalimat pasif “Dimas dipetik Apel di keranjang” posisi subjek  S  dan 
   objek (O) terbalik. 























Lampiran 7 : Menulis Karangan Deskripsi Tema Kegiatan Sehari-Hari 
 
“MENULIS KARANGAN DESKRIPSI” 
Nama : ………………………………………………… 
Kelas : ………………………………………………… 
Tema  : Kegiatan Sehari-Hari 
             
(1)             (2)       (3)                        (4) 
(Sumber : http://banktema.blogspot.com/2014/12/tema-3-subtema-tugasku-sehari-hari-di.html) 
Buatlah karangan deskripsi cerita berdasarkan gambar seri yang ada di atas! Perhatikan urutan kegiatan 
























Lampiran 8 : Menulis Karangan Deskripsi Tema Kegiatan Bermain Bersama Teman 
 
“MENULIS KARANGAN DESKRIPSI” 
Nama : ………………………………………………… 
Kelas : ………………………………………………… 
Tema : Kegiatan Bermain Bersama Teman 
 
(1)                  (2)          (3)                  (4) 
(Sumber : http://bloggerhebatkims.wordpress.com)  
























Lampiran 9 : Menulis Karangan Deskripsi Tema Cinta Lingkungan 
 “MENULIS KARANGAN DESKRIPSI” 
Nama : ………………………………………………… 
Kelas : ………………………………………………… 
Tema : Cinta Lingkungan      
 
(1)              (2)           (3)               (4) 
(Sumber : www.pinterest.com)  
Buatlah karangan berdasarkan gambar seri yang ada di atas dengan memperhatikan urutan gambar! 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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